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A.M. Misbahul Mu’min (D93215059), 2019: Implementasi Kebijakan
Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Lamongan. Dosen
Pembimbing I Dr. Samsul Maarif, M.Pd, dan Dosen Pembimbing II
Muhammad Nuril Huda, M.Pd
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan implementasi kebijakan
Adiwiyata. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Dalam
proses pencarian data, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara
mendalam terhadap subyek penelitian, dan dokumentasi. Dalam analisis dan
interpretasi data, peneliti menggunakan reduksi, penyajian, dan verifikasi data.
Sedangkan dalam uji keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi berupa
triangulasi sumber dan teknik.
Konsep kebijakan Adiwiyata di MAN 1 Lamongan  sangat terstruktur dan
baik yang sejalan dengan visi dan misi madrasah serta tujuan madrasah.
Implementasi kebijakan adiwiyata di MAN 1 Lamongan cukup baik karena
implementasi kebijakan tersebut sesuai dengan empat komponen yaitu
pengembangan kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan kurikulum
berwawasan lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan
pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan. Implikasi pelaksanaan
Adiwiyata memberikan efek positif bagi perilaku peserta didik untuk peduli
terhadap lingkungan.
Kata Kunci :Konsep Kebijakan, Implementasi Kebijakan, Implikasi Pelaksanaan
Adiwiyata
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Pendidikan merupakan proses sosial untuk mewariskan nilai-nilai
kehidupan generasi yang dahulu menuju generasi yang akan datang agar
nilai-nilai pendidikan tersebut tetap terpelihara dan terjaga bahkan butuh
dikembangkan. Kemajuan pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan
kebijakan-kebijakan yang dicanangkan oleh sekolah untuk membentuk
kepribadian peserta didik. Hal ini karena kompleksitas penyelenggaraan
pendidikan yang terus berlanjut serta pendidikan yang diselenggarakan
masyarakat sangat beragam dan membutuhkan kebijakan-kebijakan yang
kreatif dan inovatif dari sekolah.
Membentuk generasi yang memiliki kepedulian dan ramah terhadap
lingkungan, maka diperlukan peran pendidikan khususnya disekolah, sebab
disekolah tempat para generasi penerus bangsa untuk membawa perubahan
dimasa yang akan datang, maka dari itu perlu ditempa kesadarannya untuk
mencintai lingkungan dengan cara pembiasaan. Pembiasaan terhadap
kepedulian lingkungan bisa dimulai dari lingkungan sekolah untuk
menciptkan sekolah yang ramah terhadap lingkungan melalui konsep sekolah
adiwiyata. Begitu banyak pengaruh yang mendorong manusia ke dalam suatu
kondisi tertentu, sehingga adalah wajar jika manusia tersebut kemudian juga
































berusaha untuk mengerti apakah sebenarnya yang mempengaruhi dirinya, dan
sampai berapa besarkah pengaruh-pengaruh tersebut.1
Berbagai bentuk gagasan yang dapat digunakan untuk menjadi model
dalam membentuk kepribadian peserta didik. Terdapat berbagai faktor yang
dapat mempengaruhi keberhasilan pendidikan, antara lain ; guru, peserta
didik, sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan, dan kurikulum. Salah
satunya adalah fenomena munculnya sekolah adiwiyata dibeberapa sekolah.
Sekolah adiwiyata menjadi gagasan baru dalam era globalisasi saat ini disaat
kurangnya kesadaran masyarakat tentang pembangunan berwawasan
lingkungan. Pembangunan berwawasan lingkungan adalah upaya sadar dan
berencana menggunakan dan mengelola sumber daya secara bijaksana dalam
pembangunan yang berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidup.2
Menurut Widaningsih secara formal pendidikan lingkungan hidup
menjadi salah satu alternatif yang rasional untuk memasukkan pendidikan
lingkungan ke dalam kurikulum. Pendidikan karakter peserta didik untuk
peduli terhadap lingkungan merupakan program pendidikan untuk membina
peserta didik agar memiliki kesadaran, sikap, dan perilaku yang rasional dan
bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar dan terlaksananya
pembangunan yang berkelanjutan. Bertujuan agar peserta didik memiliki
1 Koesnadi Hardjasoemantri, Hukum Tata Lingkungan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press. 1994), hlm. 1
2 Karden Eddy Sontang Manik, Pengelolaan Lingkungan Hidup, (Jakarta: Djambatan. 2003), hlm.
32.
































peengetahuan, sikap dan perilaku rasional dan bertanggung jawab dalam
mengatasi masalah lingkungan hidup.3
Program adiwiyata merupakan salah satu program Kementerian
Negara Lingkungan Hidup dalam rangka mewujudkan pengetahuan dan
kesadaran warga sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Dalam
berjalannya program adiwiyata diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat
dan aktif dalam kegiatan sekolah menuju lingkungan yang sehat serta
menghindari dampak lingkungan yang negatif.
Adiwiyata merupakan sebuah penghargaan bagi sekolah yang telah
menerapkan pendidikan lingkungan hidup. Penghargaan Adiwiyata diberikan
sebagai bentuk apresiasi kepada sekolah yang mampu melaksanakan upaya
peningkatan pendidikan lingkungan hidup secara baik dan benar, sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Penghargaan diberikan pada tahapan
pemberdayaan (selama kurun waktu kurang dari 6 tahun) dan tahap
kemandirian (selama kurun waktu lebih dari 6 tahun). Dasar pelaksanaan
program Adiwiyata adalah:
1. Surat Keputusan Bersama antara Menteri Negara Lingkungan Hidup
dengan Menteri Pendidikan Nasional No.KEP.07/ MENLH/06/2005 dan
No. 05/VI/KB/ 2005 diperbarui 1 Februari 2010 tentang Pembinaan dan
Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH).
2. Sebagai tindak lanjut tahun 2006 dicanangkan tahun 2006 dicanangkan
Tahun Adiwiyata (Program Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan).
3 E-Journal: Ellen Landriany, “Implementasi Kebijakan Adiwiyata Dalam Upaya Mewujudkan
Pendidikan Lingkungan hidup di SMA Kota Malang,” Jurnal Kebijakan dan Pengembangan
Pendidikan  2, no. 1, (Januari 2014): hlm. 82
































3. Surat Deputi Menteri Negara Lingkungan Hidup bidang Komunikasi
Lingkungan dan Pemberdayaan Masyarakat tanggal 30 Oktober 2009
Nomor B-8126/Dep.VI/LH/10/2009 tentang Program Adiwiyata tahun
2010.
Dalam upaya mempercepat pengembangan pendidikan lingkungan
hidup khususnya jalur pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah, untuk mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga
sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup maka pada tanggal 21
Februari 2006 telah dicanangkan Program Adiwiyata. Adiwiyata adalah satu
program Kementerian Lingkungan Hidup yang merupakan implementasi
Permen Lingkungan Hidup No. 02 th 2009. Program ini merupakan suatu
bentuk penghargaan yang diberikan oleh pemerintah kepada lembaga
pendidikan formal yang dinilai berjasa dalam mengembangkan pendidikan
lingkungan hidup (KLH).4 Oleh sebab itu, agar keseimbangan dan kelestarian
lingkungan hidup (alam) tetap terpelihara, demi kesejahteraan hidup manusia
khususnya dan makhluk-makhluk lainnya maka Allah Swt memperingatkan
dengan firmanNya dalam al-Qur’an surat al-A’raf ayat 56 menegaskan:
َنوُﺪِﻋﻮُﺗ ٍطاَﺮِﺻ ﱢﻞُﻜِﺑ اوُﺪُﻌْﻘَﺗ ﺎَﻟَو ۚ ﺎًﺟَﻮِﻋ ﺎَﮭَﻧﻮُﻐْﺒَﺗَو ِﮫِﺑ َﻦَﻣآ ْﻦَﻣ ِﮫﱠﻠﻟا ِﻞﯿِﺒَﺳ ْﻦَﻋ َنوﱡﺪُﺼَﺗَو
َﻦﯾِﺪِﺴْﻔُﻤْﻟا ُﺔَﺒِﻗﺎَﻋ َنﺎَﻛ َﻒْﯿَﻛ اوُﺮُﻈْﻧاَو ۖ ْﻢُﻛَﺮﱠﺜَﻜَﻓ ﺎًﻠﯿِﻠَﻗ ْﻢُﺘْﻨُﻛ ْذِإ اوُﺮُﻛْذاَو
Artinya:
4 E-book: Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 2013,
(Jakarta: Kementrian Lingkungan Hidup, 2013), hlm. 2
































“Dan Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan)
dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat
kebaikan”5
Kata-kata “ba’da ishlaahihaa” pada ayat 56 (al-A’raf) ini dengan jelas
menunjukkan adanya hukum keseimbangan dalam tatanan lingkungan hidup
(alam) yang harus diusahakan agar tetap terpelihara kelestariannya.6
Area sekolah yang berada pada tengah kota yang identik dengan polusi
udara dan kawasan padat penduduk, merupakan salah satu tantangan serius
yang harus dihadapi sekolah yakni mewujudkan lingkungan sehat serta
kelestarian alam sekitar. Adapun langkah yang harus ditempuh untuk
mengurangi pencemaran udara dari poulsi udara antara lain dengan
melakukan pelestarian pohon besar maupun bunga-bunga hias yang ada
disekitar area sekolah. Kurangnya kesadaran dari peserta didik untuk menjaga
lingkungan sekitar juga menjadi permasalahan besar jika terus dibiarkan.
Menyadari akan adanya tantangan tersebut maka MAN 1 Lamongan merasa
terpanggil untuk mengubah karakter warga sekolah sedini mungkin yaitu
melalui pembelajaran lingkungan hidup kepada seluruh warga sekolah
terutama peserta didik.
MAN 1 Lamongan merupakan salah satu dari sekian sekolah yang
konsen mengembangkan program sekolah peduli dan berbudaya lingkungan
(Sekolah Adiwiyata). Hal tersebut terpresentasikan dalam visi sekolah yaitu
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 212.
6 KH Abdusshomad Buchori, Konsepsi Islam Tentang Lingkungan Hidup,(Surabaya: MUI Jatim
dan FKDM Prov Jatim, 2012), hlm. 8
































“Terwujudnya  Generasi  Islami  Yang  Unggul  Dalam  Prestasi, Terampil
Dan Berbudaya Lingkungan Hidup Pada Tahun 2020”. Dalam
mengembangkan program adiwiyata, MAN 1 Lamongan mempunyai kiat dan
tahapan-tahapan strategis diantaranya adalah melakukan sosialisasi adiwiyata,
membentuk kader adiwiyata, menerapkan program adiwiyata atau aksi
lingkungan serta melakukan monitoring dan evaluasi secara
berkesinambungan.
Implementasi program Adiwiyata bukan tanpa kendala. Kesenjangan
antara konsep ideal dengan praktik sering kali menjadi masalah yang muncul.
Apa yang terjadi di lapangan belum sepenuhnya sesuai dengan apa yang
direncanakan. Kebijakan lingkungan yang dibuat sering kali tersendat pada
tahap implementasi yang kurang maksimal. Penelitian ini menjadi menarik
dan penting sebab dapat menggambarkan konsep kebijakan adiwiyata,
implementasi kebijakan program. Selain itu penelitian ini membahas tentang
implikasi terhadap pelaksannan adiwiyata. Dari wacana tersebut maka
peneliti menarik untuk mengkaji masalah tersebut sehingga peneliti
mengambil judul “Implementasi Kebijakan Adiwiyata di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Lamongan”
Melalui penelitian ini peneliti berharap mampu menggali dan
memahami pelaksanaan kebijakan adiwiyata dalam upaya untuk mewujudkan
pendidikan lingkungan hidup di sekolah, sehingga dapat menerapkan
kebijakan adiwiyata untuk mewujudkan pendidikan lingkungan hidup secara
efektif dan efisien.

































Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penelitian ini terfokus
pada implementasi kebijakan adiwiyata yang diuraikan dalam pertanyaan
penelitian sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep kebijakan adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri 1
Lamongan?
2. Bagaimana implementasi kebijakan adiwiyata di Madarasah Aliyah
Negeri 1 Lamongan?
3. Bagaimana implikasi terhadap pelaksanaan adiwiyata di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Lamongan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan :
1. Untuk mengetahui konsep kebijakan adiwiyata di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Lamongan.
2. Untuk mengetahui implementasi kebijakan adiwiyata di Madarasah
Aliyah Negeri 1 Lamongan.
3. Untuk mengetahui terhadap implikasi pelaksanaan adiwiyata di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Lamongan.
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan berguna bagi pembaca
pendidikan, kepala madrasah sebagai bahan perkembangan madrasah yang
dipimpinnya serta bisa bermanfaat dimata semua orang baik bersifat teoritis
maupun praktis.

































a Penelitian ini nanti diharapkan bisa memberikan konsep tentang
kebijakan adiwiyata yang divalidasi dari kajian lapangan.
b Penelitian ini diharapkan menambah khazanah ilmu pengetahuan
dalam bidang kebijakan dan adiwiyata.
2. Secara Praktis
Penelitian ini nanti diharapkan dapat memberikan masukan bagi
pihak-pihak yang berwenang sebagai bahan pertimbangan dalam
penentuan kebijakan kepala madrasah untuk mendorong terciptanya
budaya madrasah, kebijakan yang kondusif dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan melalui adiwiyata.
E. Definisi Konseptual
Untuk menghindari terjadinya kesalahfahaman dan penyimpangan
makna yang timbul dalam penelitian ini, maka perlu kiranya peneliti
menjelaskan dan menegaskan maksud judul penelitian sebagai berikut:
Pengertian implementasi kebijakan  berasal dari dua kata yaitu
implementasi dan kebijakan. Implementasi merupakan suatu tindakan atau
pelaksanaan rencana yang telah disusun secara cermat dan terperinci.7
Kebijakan menurut Eualau dan Prewitt yang dikutip oleh Jones, bahwa
kebijakan adalah keputusan tetap yang dicirikan oleh konsistensi dan
7 Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia Modern, (Penerbit Amelia, Surabaya, 2002), hlm. 149
































pengulangan tingkah laku dari mereka yang membuat dan dari mereka yang
mematuhi keputusan tersebut.8
Adiwiyata mempunyai pengertian tempat yang baik dan ideal dimana
dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang
dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan
menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan.9
Jadi maksud dari judul penelitian Implementasi Kebijakan Adiwiyata
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan adalah keputusan tetap yang
dicirikan oleh konsistensi dari mereka yang membuat dan dari mereka yang
mematuhi untuk  mewujudkan tempat yang baik dan ideal untuk menuju
terciptanya kesejahteraan dan cita-cita pembangunan berkelanjutan.
F. Keaslian Penelitian
Penelitian ini berjudul Implementasi Kebijakan Adiwiyata di
Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan. Untuk menghindari penafsiran yang
keliru terhadap masalah, dalam hal ini peneliti menekankan bahwa penelitian
dilakukan untuk mengetahui bagaimana kebijakan adiwiyata di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Lamongan.
Berikut peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Pengaruh Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata Terhadap Kepedulian
Lingkungan Bagi Peserta Didik SMP Negeri 3 Surabaya yang diteliti oleh
8 H.M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan ( Dalam perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi Objektif
Pendidikan di Indonesia), ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm 39
9 E-book: Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 2013,
(Jakarta: Kementrian Lingkungan Hidup, 2013), hlm. 3
































Masitoh Della Zenitah Kuswantoro dari Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.
a Teori
Teori penelitian dari penelitian ini adalah teori yang dikemukakan
oleh Scanlan dan Key. Sedangkan peneliti menggunakan teori dari
Eulau dan Prewitt.
b Metode
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif
korelasional. Sedangkan peneliti menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif deskriptif.
c Lokasi
Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 3 Surabaya.
Sedangkan lokasi penelitian peneliti bertempat di MAN 1 Lamongan.
2. Peran Kepala Sekolah Dalam Upaya Meujudkan Sekolah Adiwiyata
(Studi Kasus Pada Sekolah Dasar Negeri Petemon XIII Surabya) yang
disusun oleh Abdul Halim (D03206066) dari Intitut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.
a Teori
Teori penelitian dari penelitian ini adalah teori yang dikemukakan
oleh Sondang P. Siagian. Sedangkan peneliti menggunakan teori dari
Eulau dan Prewitt.
b Metode
































Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan memakai bentuk studi kasus. Sedangkan peneliti
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
c Lokasi
Lokasi penelitian ini bertempat di SDN Patemon XIII Surabaya.
Sedangkan lokasi penelitian peneliti bertempat di MAN 1 Lamongan.
3. Manajemen Kurikulum 2013 Berbasis Lingkungan Hidup (Studi Kasus di
SMP Negeri 3 Darul ‘Ulum Peterongan Jombang) yang disusun oleh
Jihan Nuzulul Kadirillah (D33213032) dari Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.
a Teori
Teori penelitian dari penelitian ini adalah teori yang dikemukakan
oleh George R. Terry. Sedangkan peneliti menggunakan teori dari
Eulau dan Prewitt.
b Metode
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan memakai bentuk studi kasus. Sedangkan peneliti
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif.
c Lokasi
Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 3 Darul ‘Ulum
Peterongan Jombang. Sedangkan lokasi penelitian peneliti bertempat
di MAN 1 Lamongan.

































Untuk mendapatkan gambaran yang jelas sistematika pembahasan
dalam data penelitian ini penulis membagi dalam lima bab yang terdiri dari
berbagai sub bab, yaitu sebagai berikut:
Bab kesatu tentang pendahuluan yang memaparkan latar belakang,
fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual,
keaslian penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab kedua menjelaskan tentang kajian pustaka yang berkaitan dengan
implementasi kebijakan adiwiyata yang digunakan sebagai pijakan peneliti
dalam memahami dan menganalisa yang terjadi di lapangan. Adapun kajian
pustaka ini berisi tentang pengertian kebijakan pendidikan, proses pembuatan
kebijakan pendidikan, kendala dalam implementasi kebijkan, pengertian
program adiwiyata, langkah-langkah untuk mewujudkan program adiwiyata.
Bab ketiga  memaparkan metode penelitian, berisi tentang prosedur
penelitian yang meliputi: jenis penelitian, kehadiran peneliti, obyek
penelitian, sumber data penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data.
Bab keempat memaparkan laporan hasil penelitian, dalam bab ini
menjelaskan tentang laporan hasil penelitian meliputi; profil Madrasah Aliyah
Negeri 1 Lamongan. Setelah itu dilanjutkan penyajian data tentang
implementasi kebijakan adiwiyata. Langkah terakhir dengan menganalisa
data yang diperoleh tersebut supaya diketahui hasil dari penelitian yang telah
dilakukan.
































Bab kelima merupakan penutup, dalam bab ini merupakan bagian
akhir dari penulisan skripsi ini yang berisi tentang kesimpulan dari penulis
serta saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan.


































A. Konsep Dasar Kebijakan Pendidikan
1. Pengertian Kebijakan Pendidikan
Kebijakan merupakan istilah yang sering kali kita dengar dalam
konteks pemerintahan ataupun dalam dunia perpolitikan. Istilah
kebijakan memiliki cakupan yang sangat luas. Kata” kebijakan”
merupakan terjemahan dari kata “policy“ yang berarti mengurus
masalah atau kepentingan umum, atau berarti juga administrasi
pemerintah.10 Istilah kebijakan (policy) seringkali dikaitkan dengan
kebijaksanaan (wisdom).11 Kedua istilah ini memang hampir sama dari
segi pengucapan. Namun sebenarnya kedua istilah ini mempunyai
makna yang berbeda. Kebijakan didasari oleh akal dalam proses
pembuatannya. Akal manusia merupakan unsur yang dominan di
dalam mengambil keputusan dari berbagai opsi dalam pengambilan
keputusan kebijakan. Sedangkan kebijaksanaan lebih terpengaruh
faktor emosional dalam prosesnya. Suatu kebijaksanaan bukan berarti
tidak mengandung unsur-unsur rasional di dalamnya. Barangkali
faktor-faktor rasional tersebut belum tercapai pada saat itu atau
merupakan intuisi.
10 H.M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan ( Dalam perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi Objektif
Pendidikan di Indonesia), ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015) hlm. 37
11 H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan (Pengantar Untuk Memahami
Kebijakan Pendidikan dan kebijakan Pendidikan Sebagai Kebijakan Publik), (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009),hlm. 16
































Kebijakan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
diartikan sebagai kepandaian, kemahiran, kebijaksanaan, rangkaian
konsep dan asas yang menjadi garis dasar dan dasar rencana dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan dan cara bertindak
(tentang pemerintah, organisasi dan sebagainya) sebagai pernyataan
cita-cita, tujuan, prinsip atau maksud sebagai garis pedoman untuk
manajemen dalam usaha mencapai sasaran.12
Berikut ini adalah merupakan definisi kebijakan menurut para
ahli:
a. H.M. Hasbullah mengutip pendapat Eulau dan Prewitt yang
menjelaskan bahwa kebijakan adalah keputusan tetap yang
dicirikan oleh konsistensi dan pengulangan tingkah laku dari
mereka yang membuat dan dari mereka yang mematuhi keputusan
tersebut. Kebijakan yang sudah dibuat menuntut konsistensi dari
para pelaku dan objek kebijakan dalam implementasinya sehingga
berbuah pada efektivitas suatu kebijakan.13
b. Pendapat Duke dan Canady yang dikutip oleh Mudjia Rahardjo
yang mengelaborasi konsep kebijakan dengan delapan arah
pemaknaan kebijakan, yaitu 1) kebijakan sebagai penegasan
maksud dan tujuan, 2) kebijakan sebagai sekumpulan keputusan
lembaga yang digunakan untuk mengatur, mengendalikan,
12 KBBI V 0.2.1 Beta, (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016)
13 H.M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan ( Dalam perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi Objektif
Pendidikan di Indonesia), ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 38
































mempromosikan, melayani, dan lain-lain pengaruh dalam lingkup
kewenangannya, 3) kebijakan sebagai suatu panduan tindakan
diskresioanal, 4) kebijakan sebagai suatu strategi yang diambil
untuk memecahkan masalah, 5) kebijakan sebagai perilaku yang
bersanksi, 6) kebijakan sebagai norma perilaku dengan ciri
konsistensi, dan keteraturan dalam beberapa bidang tindakan
substantif, 7) kebijakan sebagai keluaran sistem pembuatan
kebijakan, 8) kebijakan sebagai pengaruh pembuatan kebijakan,
yang menunjuk pada pemahaman khalayak sasaran terhadap
implementasi sistem.14
c. Syaiful Syagala mengutip pendapat Koontz dan O’Donell yang
mengemukakan bahwa kebijakan adalah pernyataan atau
pemahaman umum yang mempedomani pemikiran dalam
mengambil keputusan yang memiliki esensi batas-batas tertentu
dalam pengambilan keputusan.15
Berbagai pendapat diatas mengenai kebijakan dapat diambil
kesimpulan secara garis besar bahwa kebijakan adalah kepandaian,
kemahiran, rangkaian konsep, dan asas untuk dasar rencana dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan yang didasarkan pada suatu ketentuan
dari pimpinan dalam aturan yang ada dan diterapkan kepada seseorang
karena adanya alasan yang dapat diterima untuk memberlakukan
aturan yang berlaku karena suatu alasan yang kuat.
14 Mudjia Rahardjo, Pemikiran Kebijakan Pendidikan Kontemporer (Malang: UIN Maliki Press,
2010), hlm. 3
15 Syaiful Syagala. Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfbeta, 2008), hlm. 97
































Implikasi dari kebijakan yang diambil mempersyaratkan dua
hal. Pertama, sekelompok persoalan dengan karakteristik tertentu.
Kedua, implikasi dari karakteristik peracangan kebijakan sebagai suatu
proses. Jika dilihat dari sudut pandang bidang pendidikan, maka
implikasi kebijakan pendidikan adalah upaya peningkatan taraf dan
mutu kehidupan dalam mengembangkan kebudayaan.
Kebijakan dalam hal ini adalah kebijakan yang berkaitan dengan
masalah pendidikan. Pendidikan merupakan proses tiada akhir yang
diupayakan oleh siapa pun, terutama negara. Pendidikan sebagai upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan ilmu pengetahuan. Berkaitan
dengan hal ini, pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan
sekolah sebagai lembaga tempat mendidik. Pendidikan merupakan
segala pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja
(usia sekolah) yang diserahkan kepada pihak sekolah agar mempunyai
kemampuan kognitif dan kesiapan mental yang sempurna dan
berkesadaran maju yang berguna bagi mereka untuk terjun ke
masyarakat, menjalin hubungan sosial, dan memikul tanggung jawab
mereka sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial.16
Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus menjadi tempat
berlangsungnya proses perubahan tingkah laku. Sekolah hendaknya
dirancang seperti halnya dengan para arsitek yang bekerja merancang
sebuah bangunan yang indah dipandang. Sekolah sebagai lembaga
16 Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2010), hlm. 41
































harus dapat menjalankan proses perubahan tingkah laku yang harus
didasarkan kurikulum yang dirancang secara ilmiah dan bentuk-bentuk
kegiatannya harus diorganisasikan dengan penuh perhatian dan
dilaksanakan dengan penuh disiplin. Kaitannya dengan pendidikan
lingkungan, sekolah menjadi wadah yang tepat guna menumbuhkan
kepedulian terhadap lingkungan bagi pewaris generasi yang akan
datang.
Kepedulian terhadap lingkungan hidup sudah harus secepatnya
dimiliki oleh setiap penduduk termasuk didalamnya warga sekolah
agar setiap sumber daya yang dimanfaatkan mengalami pelestarian
alamiah yang seimbang.17 Untuk mencapai hal tersebut, sekolah
dituntut untuk dapat mengembangkan kebijakan yang mendukung
terlaksananya program kepedulian lingkungan hidup. Kebijakan
sekolah adalah seperangkat aturan yang dikeluarkan pimpinan dan
stakeholder sekolah sebagai bentuk support terhadap pemerintah
dalam upaya membangun suatu sistem pendidikan sesuai dengan
tujuan dan cita-cita yang diinginkan bersama.
2. Proses Pembuatan Kebijakan Pendidikan
Kebijakan pendidikan merupakan sesuatu yang sifatnya
komprehensif. Kebijakan yang dibuat ditunjukkan untuk mengatasi
suatu permasalahan yang sifatnya rumit. Kebijakan yang baik adalah
kebijakan yang dibuat berlandaskan aspirasi dan berpihak kepada
17 Nadjamuddin Ramly, Membangun Lingkungan Hidup yang Harmoni dan Berperadaban,
(Jakarta: Grafindo, 2005), hlm. 29
































masyarakat dan realitas yang ada, menanggapi berbagai kepentingan
dan meminimalkan adanya kerugian pihak-pihak tertentu. Begitu pula
dengan kebijakan pendidikan yang dibuat haruslah mempertimbangkan
banyak hal seperti kondisi sosial, politik, ekonomi, dan faktor lainnya
yang berdampak pada realita pendidikan. Kebijakan pendidikan
diharapkan dapat membantu kepentingan publik yang dampaknya
sangat besar.
Kebijakan pendidikan yang dibuat haruslah bersifat dengan
bijaksana, dalam arti ini tidak menimbulkan problematika pendidikan
baru yang lebih besar dan rumit jika dibandingkan dengan problem
yang hendak dipecahkan. Kebijakan pendidikan yang dibuat harus
dapat mendorong produktivitas, kualitas, dan perikehidupan bersama
dalam bidang pendidikan secara efektif dan efisien. Syaiful Syagala
mengemukakan dalam bukunya yang berjudul “Administrasi
Pendidikan Kontemporer” bahwa secara umum terdapat pendekatan
yang digunakan dalam pembuatan kebijakan adalah sebagai berikut;18
a. Pendekatan Empiris (Empirical approach)
Pendekatan empiris ditekankan terutama pada penjelasan
berbagai sebab dan akibat dari suatu kebijakan tertentu dalam
bidang pendidikan yang bersifat faktual dan macam informasi yang
dihasilkan bersifat deskriptif dan prediktif. Analisa kebijakan
secara empiris diharapkan akan menghasilkan dan memindahkan
18 Syaiful Syagala. Administrasi Pendidikan Kontemporer, (Bandung: Alfbeta, 2008), hlm. 99
































informasi penting mengenai nilai-nilai, fakta-fakta, dan tindakan
pendidikan.
b. Pendekatan Evaluatif (Evaluative approach)
Evaluasi menurut Imron sebagaimana dikutip oleh Syaiful
Syagala adalah salah satu aktivitas yang bermaksud mengetahui
seberapa jauh suatu kegiatan itu dapat dilaksanakan ataukah tidak,
berhasil sesuai yang diharapkan atau tidak. Penekanan pendekatan
evaluatif ini terutama pada penentuan bobot atau manfaatnya
(nilai) beberapa kebijakan menghasilkan informasi yang bersifat
evaluatif. Evaluasi terhadap kebijakan membantu menjawab
pertanyaan-pertanyaan evaluatif yaitu bagaimana nilai suatu
kebijakan dan menurut nilai yang mana kebijakan itu ditentukan.
Proses pembuatan kebijakan (policy making process)
merupakan proses politik yang berlangsung dalam tahap-tahap
pembuatan kebijakan politik, di mana aktivitas politis ini dijelaskan
sebagai proses pembuatan kebijakan, dan divisualisasikan sebagai
serangkaian tahap yang saling bergantung sama lainnya diatur menurut
urutan waktu, seperti : penyusunan agenda, formulasi kebijakan,
adopsi kebijakan, implementasi kebijakan, dan penilaian kebijakan.
Sebuah kebijakan akan mudah dipahami apabila dikaji tahap demi
tahap tersebut dan menjadikan kebijakan yang bersifat publik akan
selalu penuh warna serta kajiannya amat dinamis.
































Tahap dalam proses pembuatan kebijakan adalah sebagai
berikut:
a. Penyusunan Agenda (Agenda Setting)
Penyusunan Agenda (Agenda Setting) adalah langkah
pertama yang sangat penting dalam pembuatan kebijakan. Tahapan
ini merupakan langkah kunci yang harus dilalui sebelum suatu isu
kebijakan diangkat dalam agenda kebijakan pemerintah dan
akhirnya menjadi suatu kebijakan.19
b. Formulasi Kebijakan
Tahapan formulasi kebijakan merupakan mekanisme
sesungguhnya untuk memecahkan masalah publik yang telah
menjadi agenda pemerintah. Tahapan ini lebih bersifat teknis,
dibandingkan dengan tahapan penyusunan agenda yang lebih
bersifat politis, dengan menerapkan berbagai teknik analisis untuk
membuat keputusan yang baik.
c. Adopsi atau Legitimasi Kebijakan
Legitimasi berasal dari kata “legitimacy” yang berarti
memberi kuasa atau kewenangan (otorisasi) pada dasar bekerjanya
sistem politik, termasuk proses penyusunan perencanaan, usul
untuk memecahkan problema-problema yang tumbuh di
masyarakat. Kata legitimasi juga berasal dari kata “legitimation”
19 H.M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan ( Dalam perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi Objektif
Pendidikan di Indonesia) ,( Jakarta: Rajawali Pers, 2015) hlm. 68
































yang artinya suatu proses khusus di mana program-program
pemerintah diabsahkan.
Legitimasi merupakan tahapan yang penting karena akan
membawa pengaruh terhadap masyarakat banyak, baik yang
menguntungkan sebagian masyarakat maupun yang merugikan
kelompok lain. Selain itu, setiap kebijakan juga membawa
implikasi terhadap anggaran yang harus dikeluarkan pemerintah.
Proses kebijakan memerlukan legitimasi guna memperoleh
pengakuan dari masyarakat. pengakuan dari masyarakat sangat
penting, agar ketika kebijakan pendidikan akan dilaksanakan tidak
mengalami penolakan dari masyarakat. semakin banyak
masyarakat yang berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaannya,
maka kebijakan tersebut dinilai semakin sukses.
d. Implementasi Kebijakan
Menurut Richard Gorton dan Schneider “Implementing
involves administrators in the process of making sure that the plan
is carried out as intended.”20 Artinya implementasi melibatkan
seorang administrator pada proses memastikan rencana berjalan
sesuai yang dikehendaki. Proses implementasi kebijakan
merupakan proses yang sangat menentukan. Tolak ukur
keberhasilan kebijakan pendidikan dapat dilihat pada tahap
implementasi. Sebaik apapun kebijakan pendidikan yang sudah
20 Richard A Gorton and Gail Thierbach Schneider, School Based Leadership : Challenges and
Oppurtunities, (New York : Wm.C. Brown Publisher, 1991), hlm. 65
































dibuat jika tidak diimplementasikan maka tidak akan dapat
dirasakan manfaatnya.
Proses implementasi kebijakan pendidikan melibatkan
perangkat politik, sosial, hukum, maupun administratif atau
organisasi dalam rangka mencapai suksesnya implementasi
kebijakan pendidikan tersebut. Implementasi kebijakan pendidikan
merupakan proses yang tidak hanya menyangkut perilaku-perilaku
badan administratif yang bertanggung jawab untuk melaksanakan
program dan menimbulkan ketaatan kepada kelompok sasaran,
melainkan juga menyangkut faktor-faktor hukum, politik,
ekonomi, sosial yang langsung atau tidak langsung berpengaruh
terhadap perilaku dari berbagai pihak yang terlibat dalam program.
Secara skematis, model implementasi kebijakan dapat
dilihat pada gambar berikut:21
Gambar 2.1 Bagan model implementasi kebijakan
Secara sederhana tujuan implementasi kebijakan adalah
untuk menetapkan arah agar tujuan kebijakan dapat terealisasikan
21 H.M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan ( Dalam perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi Objektif
Pendidikan di Indonesia), ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 94
































sebagai hasil dari kegiatan pemerintah. Proses penetapan kebijakan
bisa mulai apabila tujuan dan sasaran telah diperinci.
Keberhasilan implementasi kebijakan dapat dilihat dari
terjadinya kesesuaian antara pelaksanaan dengan rumusan
kebijakan, tujuan, dan sasaran yang telah ditetapkan. Apabila
kebijakan tidak sesuai dengan rumusan, tujuan,  dan sasaran  maka
dapat  dikatakan  implementasi kebijakan  tersebut  adalah  kurang
berhasil.  Keberhasilan implementasi kebijakan juga dapat dilihat
dari dampak positif  kebijakan  tersebut  bagi  pemecahan  masalah
yang dihadapi.
Tata urutan dalam implementasi kebijakan pendidikan
dapat divisualisasikan sebagai mana tampak pada skema sebagai
berikut:22
Gambar 2.2 Bagan visualisasi tata urutan implementasi kebijakan
pendidikan.
22 H.M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan ( Dalam perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi Objektif
Pendidikan di Indonesia), ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 101
































1) Penyiapan implementasi kebijakan pendidikan (0-6 bulan),
termasuk kegiatan sosialisasi dan pemberdayaan para pihak
yang menjadi pelaksana kebijaksanaan pendidikan, baik dari
kalangan pemerintah atau birokrasi maupun masyarakat
(publik). Tahapan sosialisasi dilakukan dengan cara
penyebarluasan informasi kepada masyarakat melalui berbagai
media serta pertemuan langsung dengan masyarakat.
2) Implementasi kebijakan pendidikan dilaksanakan tanpa sanksi
(masa uji coba) dengan jangka waktu selama 6-12 bulan dan
disertai perbaikan atau penyempurnaan kebijakan apabila
diperlukan
3) Implementasi kebijakan pendidikan dengan sanksi dilakukan
setelah masa uji coba selesai, disertai pengawasan dan
pengendalian.
4) Setelah dilakukan implementasi kebijakan pendidikan selama
tiga tahun, dilakukanlah evaluasi kebijakan pendidikan.
e. Monitoring dan Evaluasi Kebijakan
Kebijakan yang sudah dirumuskan tentunya akan melewati
tahap implementasi. Agar sesuai dengan rencana, sasaran, dan
tujuan maka perlu adanya monitoring serta evaluasi dari kebijakan
yang sudah dirumuskan. Proses monitoring merupakan sebuah
proses yang sangat penting karena akan memberikan informasi
nyata terkait realita di lapangan.
































Hasil penilaian dari proses evaluasi dijadikan sebagai
masukan atau umpan balik untuk merumuskan kebijakan
selanjutnya. Evaluasi yang baik tidak hanya melihat pada hasil
akhir saja, tetapi juga melihat pada setiap tahapan dalam proses
kebijakan.
3. Kendala dalam Implementasi Kebijakan Pendidikan
Kendala-kendala dalam implementasi kebijakan menurut
Dunsire dinamakan sebagai “implementation gap” yaitu suatu keadaan
dalam proses kebijakan selalu terbuka untuk kemungkinan akan
terjadinya perbedaan antara apa yang diharapkan oleh pembuat
kebijakan dengan apa yang sesuai realita (sebagai hasil atau prestasi
dari pelaksanaan kebijakan).
Menurut Pieters sebagaimana dikutip oleh M. Hasbullah bahwa
sangat diperlukan instrumen untuk mempengaruhi tingkat keberhasilan
pelaksanaan kebijakan, yaitu;
a) Hukum
Hukum menjadi instrumen yang berpengaruh dalam
keberhasilan implementasi kebijakan. karena dalam hukum
terdapat unsur paksaan dari pihak yang berkuasa. Pihak yang
berkuasa memiliki legitimasi untuk dapat melaksanakan suatu
kebijakan yang dapat memaksa setiap anggota atau warga sekolah
untuk menaatinya. Sebagai instrumen kebijakan, hukum
mempunyai kegunaan untuk mengatur kedudukan warga Negara
































atau sekolah dan hukum merupakan alat pengatur kehidupan warga
Negara atau sekolah.
b) Servis
Dalam implementasi kebijakan, birokrasi atau pemerintah
dapat melakukannya dengan memberikan fasilitas ataupun layanan
pendidikan. dalam konteks sekolah adiwiyata, maka sekolah dapat
memberikan fasilitas penunjang kebersihan sekolah seperti kamar
mandi yang bersih, taman sekolah, kegiatan partisipatif penunjang
keberhasilan adiwiyata.
c) Dana
Ketersediaan dana merupakan instrumen penting yang
menentukan keberhasilan implementasi kebijakan. Dengan adanya
sumber daya finansial yang cukup maka kebijakan akan berjalan
baik itu pada tahap makro maupun mikro.
d) Situasi
Apabila semua instrumen di atas gagal digunakan oleh
pemerintah, maka pemerintah dapat menggunakan keyakinan
moral untuk mempengaruhi masyarakat. Karena kedudukan
pemerintah dan lembaga politik lain, sepanjang mereka masih
memiliki legitimasi masyarakat, mereka mempunyai posisi yang
menguntungkan untuk menumbuhkan keyakinan dalam
































mempengaruhi masyarakat, sebab mereka memiliki akses untuk
berbicara atas nama kepentingan umum.23
B. Program Adiwiyata
1. Pengertian Program Adiwiyata
Program Adiwiyata memiliki tujuan untuk menciptakan kondisi
yang baik bagi sekolah untuk menjadi tempat berlangsungnya
pembelajaran. Program Adiwiyata adalah salah satu program
Kementerian Lingkungan Hidup yang merupakan implementasi
Permen Lingkungan Hidup No. 02 tahun 2009. Program ini merupakan
suatu bentuk penghargaan yang diberikan oleh pemerintah kepada
lembaga pendidikan formal yang dinilai berjasa dalam
mengembangkan pendidikan lingkungan hidup.
Kata Adiwiyata berasal dari kata Sansekerta yaitu “Adi”
bermakna: besar, agung, baik, sempurna. “Wiyata” bermakna: tempat
di mana seseorang mendapat ilmu pengetahuan, norma. Jadi,
Adiwiyata mempunyai pengertian atau makna: tempat yang baik dan
ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai
norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju
terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju cita-cita
pembangunan berkelanjutan. Adiwiyata dicanangkan untuk
mendorong dan membentuk sekolah-sekolah di Indonesia agar dapat
turut melaksanakan upaya pemerintah menuju pelestarian lingkungan
23 H.M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan ( Dalam perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi Objektif
Pendidikan di Indonesia), ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 102
































dan pembangunan berkelanjutan bagi kepentingan generasi sekarang
maupun yang akan datang.24
Adiwiyata sebagai sebuah program sekolah bertujuan
menciptakan kondisi yang baik bagi sekolah untuk menjadi tempat
pembelajaran dan tempat penyadaran warga sekolah baik pendidik,
tenaga kependidikan, peserta didik maupun masyarakat sekitar
sekolah, dalam upaya mendorong penyelamatan lingkungan dan
pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang akhirnya
dapat mewujudkan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan.25
2. Tujuan Program dan Indikator Pelaksanaan Adiwiyata
Tujuan dari program Adiwiyata adalah mewujudkan warga sekolah
yang bertanggungjawab dalam upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup melalui tata kelola sekolah yang baik.
Pelaksanaan program Adiwiyata diletakkan pada dua prinsip
dasar berikut ini;
a. Partisipatif
Komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang
meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
sesuai tanggungjawab dan peran. Keterlibatan warga sekolah
dalam implementasi program adiwiyata menjadi poin penting guna
mensukseskan program tersebut. Warga sekolah dalam hal ini
24 E- Jounal: Tri Rismawati., Efektivitas Program Adiwiyata Sebagai Upaya Penanaman Rasa
Cinta Lingkungan di SMP Negeri 3 Malang, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2013) hlm. 15
25 Takarina Yusnidar dkk, Journal of Educational Social Studies: Peran Serta Warga Sekolah
Dalam Mweujudkan Program adiwiyata di SMP Wilayah Semarang Barat, (Universitas Negeri
Semarang, 2015), hlm.2
































adalah seluruh komponen sekolah yang meliputi kepala sekolah,
guru, pegawai, karyawan bahkan karyawan kantin pun dituntut
berperan aktif dalam menciptakan budaya peduli terhadap
lingkungan.
b. Berkelanjutan
Pelaksanaan program adiwiyata harus didasarkan pada proses
manajemen yang baik. Baik itu dari segi perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi. Seluruh
kegiatan harus dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Oleh
karena itu, perlu adanya monitoring dan evaluasi dari setiap proses
yang dilaksanakan. Monitoring dan evaluasi berfungsi untuk
memantau dan memberikan penilaian terhadap implementasi
program adiwiyata sehingga ada masukan dan perbaikan ke
depannya.
Keuntungan mengikuti program Adiwiyata
a. Mendukung pencapaian standar kompetensi atau kompetensi dasar
dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) pendidikan dasar dan
menengah.
b. Meningkatkan efisiensi penggunaan dana operasional sekolah
melalui penghematan dan pengurangan konsumsi dari berbagai
sumber daya dan energi.
c. Menciptakan kebersamaan warga sekolah dan kondisi belajar
mengajar yang lebih nyaman dan kondusif.
































d. Menjadi tempat pembelajaran tentang nilai‐nilai pemeliharaan dan
pengelolaan lingkungan hidup yang baik dan benar bagi warga
sekolah dan masyarakat sekitar.
e. Meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup melalui kegiatan pengendalian pencemaran, pengendalian
kerusakan dan pelestarian fungsi lingkungan di sekolah.
Untuk mencapai tujuan program adiwiyata tersebut, maka
ditetapkan empat komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh
dalam mencapai sekolah adiwiyata, yaitu kebijakan berwawasan
lingkungan, pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, kegiatan
lingkungan berbasis partisipatif, dan pengelolaan sarana pendukung
ramah lingkungan.26
a. Kebijakan Berwawasan Lingkungan
Program Adiwiyata merupakan kegiatan yang bertujuan
untuk menumbuhkan karakter peduli lingkungan bagi seluruh
warga sekolah. Untuk mewujudkan sekolah Adiwiyata maka
sekolah dituntut untuk dapat mengembangkan kebijakan
berwawasan lingkungan. Kebijakan ataupun keputusan yang dibuat
baiknya melibatkan stakeholder sekolah agar hasilnya dapat
dipertanggung jawabkan. Keputusan organisasi sekolah menjadi
tanggung jawab individu atau kelompok yang ada di dalam
sekolah. mungkin saja keputusan atau kebijakan hanya diambil
26 E-book: Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 2013,
(Jakarta: Kementrian Lingkungan Hidup, 2013),hlm. 16
































oleh pimpinan puncak, tetapi kesiapan manusia organisasional
secara keseluruhan mutlak diperlukan untuk merealisasikan
keputusan itu.27 menjadi sebuah keharusan jika kebijakan yang
telah diambil harus disosialisasikan agar realisasi kebijakan
tersebut dapat maksimal dan berpengaruh positif bagi sekolah.
Pengembangan kebijakan sekolah untuk mewujudkan
adiwiyata hendaknya berpedoman pada buku pedoman adiwiyata
yang  telah  dikeluarkan  Kementerian  Lingkungan Hidup agar
sesuai dengan indikator-indikator yang terdapat di dalam buku
pedoman tersebut. Indikator dalam buku panduan adiwiyata
tersebut memuat indikator-indikator yang dijadikan standar
penilaian  baik itu dari segi implementasi  kurikulum, sarana
pendukung ramah lingkungan, dan kegiatan lingkungan
partisipatif.
Dalam buku panduan adiwiyata tahun 2013 yang
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup menyebutkan
beberapa indicator terkait dengan pengembangan kebijakan
sekolah berwawasan lingkungan bagi terwujudnya Adiwiyata
adalah sebagai berikut;
1) Visi, misi, dan tujuan sekolah yang tertuang dalam kurikulum
memuat kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup.
27 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah ( Dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik),
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 243
































2) Struktur kurikulum memuat mata pelajaran wajib, muatan
lokal, pengembangan diri terkait kebijakan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup.
3) Mata pelajaran wajib dan/ atau mulok yang terkait PLH
(pendidikan lingkungan hidup) dilengkapi dengan ketuntasan
minimal belajar.
4) Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) memuat
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup,
meliputi; Kesiswaan, kurikulum dan kegiatan pembelajaran,
peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan.
5) Tersedianya sarana dan prasarana, budaya dan lingkungan
sekolah, peran serta masyarakat dan kemitraan, peningkatan
dan pengembangan mutu.28
b. Implementasi Kurikulum Berwawasan Lingkungan
Salah satu komponen untuk mewujudkan Adiwiyata adalah
sekolah harus melaksanakan kurikulum berwawasan lingkungan.
Menurut pendapat Hamalik sebagaimana dikutip oleh Mohammad
Mustari dalam bukunya Manajemen Pendidikan menyatakan
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
28 E-book: Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 2013,
(Jakarta: Kementrian Lingkungan Hidup, 2013), hlm. 22
































digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.29
Banyak anggapan yang memandang kurikulum hanya
sebatas mata pelajaran. Namun dalam pandangan modern,
kurikulum lebih dari sekedar rencana pelajaran. Kurikulum dalam
pandangan modern meliputi segala sesuatu yang secara nyata
terjadi dalam proses pendidikan yang merupakan pengalaman
belajar bagi peserta didik. karena semua kegiatan yang dilakukan
peserta didik memberikan pengalaman belajar, maka apa yang
disebut kurikulum itu tidak terbatas pada mata pelajaran.30
Sekolah Adiwiyata harus melaksanakan kurikulum
berwawasan lingkungan. Dalam konteks kata, implementasi adalah
menerapkan ide, gagasan secara inovasi sehingga terjadi
perubahan.31 Dalam melaksanakan kurikulum berwawasan
lingkungan harus ada manajemen kurikulum yang terkelola dengan
baik. Baik itu dari segi perencanaan kurikulum, pengorganisasian,
implementasi, pengendalian, dan evaluasi kurikulum.
Dalam implementasi kurikulum berwawasan lingkungan,
guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap
proses dan hasil belajar, bahkan sangat menentukan berhasil
tidaknya peserta didik dalam belajar. Guru dituntut untuk dapat
29 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), hlm. 53
30 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), hlm. 53
31 Anwar Hasnun, Mengembangkan Sekolah Efektif (Modal Untuk Cakep dan Kepsek),
(Yogyakarta: Datamedia, 2010), hlm.84
































kreatif dalam melaksanakan pembelajaran. sehingga mampu
membentuk kompetensi pribadi peserta didik khususnya adalah
pribadi yang peduli terhadap lingkungan. guru perlu juga untuk
memperhatikan perbedaan peserta didik agar kurikulum dapat
dikembangkan secara efektif, serta dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.
Keberhasilan atau gagalnya implementasi kurikulum di
sekolah sangat bergantung pada guru karena guru merupakan kunci
yang menentukan serta menggerakkan komponen di sekolah.
Dalam kurikulum berwawasan lingkungan, guru dituntut untuk
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran serta
membawakan strategi pembelajaran yang tepat dan mampu
mengangkat tema lingkungan hidup dalam pembelajarannya. Tugas
guru tidak hanya sekedar transfer of knowledge tetapi juga transfer
of value. Guru harus mampu bertindak sebagai motivator,
mediator, dan fasilitator pembelajaran.32
Indikator pelaksanaan kurikulum berwawasan lingkungan
dijelaskan dalam buku pedoman Adiwiyata adalah sebagai berikut;
1) Menerapkan pendekatan, strategi, metode, dan teknik
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam
pembelajaran
32 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), hlm. 88
































2) Mengembangkan isu lokal dan atau isu global sebagai materi
pembelajaran lingkungan hidup sesuai dengan jenjang
pendidikan
3) Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian
pembelajaran lingkungan hidup
4) Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, maupun di luar kelas
5) Mengikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat
dalam program pembelajaran
6) Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran
lingkungan hidup
7) Mengkaitkan pengetahuan konseptual dan prosedural dalam
pemecahan masalah lingkungan hidup, serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.
8) Menghasilkan karya nyata yang berkaitan dengan pelestarian
fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran
dan kerusakan lingkungan hidup
9) Menerapkan pengetahuan lingkungan hidup yang diperoleh
untuk memecahkan masalah lingkungan hidup dalam
kehidupan sehari-hari.
































10) Mengkomunikasikan hasil pembelajaran lingkungan hidup
dengan berbagai cara dan media.33
c. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif
Program adiwiyata merupakan program yang bertujuan
untuk menumbuhkan kepedulian warga sekolah terhadap
lingkungan. Program adiwiyata bukan ditujukan bagi stakeholder
sekolah atau unsur pun pimpinan sekolah saja melainkan warga
sekolah secara keseluruhan. Oleh karena itu tugas dan tanggung
jawab pelaksanaan program Adiwiyata berada di tangan setiap
warga sekolah. Kebijakan Adiwiyata yang sudah dibuat hendaknya
disosialisasikan kepada seluruh stakeholder dan warga sekolah
agar implementasinya dapat maksimal.
Salah satu komponen program untuk mencapai adiwiyata
adalah kegiatan lingkungan berbasis partisipatif. Sekolah harus
mampu mengajak seluruh komponen sekolah untuk berpartisipasi
aktif dalam pengelolaan lingkungan hidup. Selain warga sekolah,
peran komite dan lembaga instansi luar harus dilibatkan dalam
upaya peningkatan perlindungan lingkungan hidup di sekolah.
Karena kehadiran komite sekolah memiliki arti penting untuk
kelancaran pengelolaan pendidikan di sekolah. Keterlibatan komite
sekolah dimaknai sebagai upaya untuk meringankan dan
memperlancar jalannya roda pendidikan sekolah.
33 E-book: Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 2013,
(Jakarta: Kementrian Lingkungan Hidup, 2013), hlm. 24
































Selain komite sekolah, kemitraan dengan institusi luar juga
harus dibangun oleh pihak sekolah khususnya dalam proses
mewujudkan program adiwiyata. Instansi luar tersebut dapat dijalin
dengan perusahaan, perguruan tinggi, Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) dan sebagainya dalam upaya meningkatkan
pengelolaan lingkungan hidup di sekolah.
Dalam buku panduan Adiwiyata 2013 disebutkan indikator
kegiatan lingkungan berbasis partisipatif dalam upaya mewujudkan
program Adiwiyata dapat dilihat sebagai berikut;
1) Memelihara dan merawat gedung dan lingkungan sekolah oleh
warga sekolah
2) Memanfaatkan lahan dan fasilitas sekolah sesuai kaidah-
kaidah perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
(dampak yang diakibatkan oleh aktivitas sekolah)
3) Mengembangkan kegiatan ekstra kurikuler yang sesuai dengan
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
4) Adanya kreativitas dan inovasi warga sekolah dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
5) Mengikuti kegiatan aksi lingkungan hidup yang dilakukan oleh
pihak luar
6) Memanfaatkan narasumber untuk meningkatkan pembelajaran
lingkungan hidup
































7) Mendapatkan dukungan dari kalangan yang terkait dengan
sekolah (orang tua, alumni, media/ pers, dunia usaha,
pemerintah, LSM, perguruan tinggi, sekolah lain) untuk
meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup di sekolah
8) Meningkatkan peran komite sekolah dalam membangun
kemitraan untuk pembelajaran lingkungan hidup dan upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup
9) Menjadi narasumber dalam rangka pembelajaran lingkungan
hidup.
10) Memberi dukungan untuk meningkatkan upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup.34
d. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan
Sarana pendukung sekolah merupakan elemen penting yang
menunjang terciptanya penyelenggaraan pendidikan yang baik dan
efektif. Oleh karena itu, perlu adanya manajemen sarana yang baik
guna mengelolanya. Dalam konsep adiwiyata, sekolah harus
mampu mengelola sarana pendukung secara ramah lingkungan.
Sarana pendukung sekolah meliputi air yang lancar di WC,
tempat mengambil air wudhu, kamar mandi, kantin sekolah,
laboratorium. Sarana pendukung lingkungan tersebut harus
34 Ibid, hlm. 26
































dikelola secara efektif dan efisien agar tidak terjadi pemborosan
yang tentunya akan merugikan pihak sekolah dan alam.
Untuk mewujudkan program adiwiyata maka ditetapkan
indikator dalam pengelolaan sarana pendukung sekolah ramah
lingkungan. Indikator tersebut tercantum dalam buku panduan
Adiwiyata 2013 Kementerian Lingkungan Hidup adalah sebagai
berikut;
1) Menyediakan sarana dan prasarana untuk mengatasi
permasalahan lingkungan hidup di sekolah
2) Menyediakan sarana prasarana untuk mendukung pembelajaran
lingkungan hidup di sekolah
3) Memelihara sarana dan prasarana sekolah yang ramah
lingkungan
4) Meningkatkan pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas sanitasi
sekolah
5) Memanfaatkan listrik dan air secara efisien
6) Meningkatkan kualitas pelayanan kantin sehat dan ramah
lingkungan.35
3. Langkah-Langkah Untuk Mewujudkan Program Adiwiyata
Program adiwiyata merupakan program yang menyatu dalam
delapan Standar Nasional Pendidikan sehingga pada proses
pelaksanaannya  tetap  menjadi  satu  kesatuan  yang  utuh  dan bulat
35Ibid, hlm. 27
































sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan. Tujuan utama dari program adalah
menumbuhkan budaya peduli lingkungan bagi warga sekolah
khususnya peserta didik. Untuk mencapai program tersebut dibutuhkan
proses manajemen yang tertata dengan rapi.
Dalam lampiran buku panduan Adiwiyata 2013 dijelaskan
beberapa langkah strategis yang digunakan untuk panduan dalam
mewujudkan Adiwiyata. Secara operasional, untuk menjadi sekolah
Adiwiyata diharapkan melalui proses yang tersusun secara hirarki
menjadi 5 (lima) langkah yaitu membentuk tim Adiwiyata sekolah,
menyusun kajian lingkungan sekolah, menyusun rencana aksi
lingkungan sekolah, melaksanakan kegiatan aksi lingkungan, dan
terakhir adalah evaluasi dan monitoring.36
a. Membentuk Tim Adiwiyata Sekolah
Langkah awal yang harus dilakukan untuk mewujudkan
Adiwiyata adalah membentuk tim Adiwiyata sekolah. Tim
Adiwiyata inilah yang nantinya akan mengkoordinir dan
merumuskan kajian dan aksi lingkungan di sekolah. “Tim
Adiwiyata sekolah harus mengandung unsur kepala sekolah,
komite sekolah, guru, tenaga kependidikan (tata usaha), siswa,
orang tua siswa, pemerintah setempat (kelurahan, kecamatan),
perguruan tinggi, masyarakat sekitar termasuk juga lembaga
36Ibid, hlm. 27
































swadaya masyarakat (LSM).”37 Sebagai gambaran teknis dapat
dijabarkan pada bagan berikut:
Gambar 2.3 Bagan struktur organisasi tim adiwiyata
b. Menyusun Kajian Lingkungan Sekolah
Langkah kedua yang harus dilakukan sekolah adalah
menyusun kajian lingkungan. Pada tahap ini sekolah harus
melakukan EDS (evaluasi diri sekolah) terhadap kondisi sekolah.
Penyusunan kajian lingkungan ini merupakan tahap merencanakan
program apa yang akan dilakukan oleh sekolah nantinya.
Penyusunan kajian lingkungan ini dilakukan untuk menentukan
arah yang jelas terhadap pelaksanaan program Adiwiyata.
Penyusunan kajian lingkungan dapat dilakukan dengan cara:
1) Tim harus memastikan bahwa seluruh anggota tim bekerja
sama sebaik mungkin untuk melaksanakan kajian, sebanyak
mungkin siswa berpartisipasi dalam proses ini.
37 Ibid, hlm. 83
































2) Kajian lingkungan oleh tim sekolah dapat dilakukan melalui
sebuah instrumen checklist mencakup berbagai isu lingkungan
yang terjadi sekolah, misalnya; Sampah, Air, Energi, Makanan
dan kantin sekolah. Keanekaragaman Hayati (masalah lain
yang menjadi isu lingkungan di sekolah)
3) Dari isu lingkungan yang ada, sekolah dapat memfokuskan
pada satu atau beberapa masalah yang akan ditetapkan menjadi
fokus dalam melakukan rencana aksi lingkungan
4) Kajian lingkungan dilakukan pada kurun waktu tertentu,
misalnya dilakukan tahunan atau dua tahun sekali sesuai
dengan kebutuhan masing-masing. Hal tersebut dilakukan
untuk mengukur dan mengevaluasi kemajuan kinerja tim
sekolah.38
c. Penyusunan Rencana Aksi Lingkungan
Rencana  aksi lingkungan merupakan tindak lanjut dari
penyusunan kajian lingkungan sekolah. Pada tahap ini sekolahm
menentukan kegiatan lingkungan yang akan dilakukan nantinya.
Dalam menyusun rencana aksi lingkungan pihak sekolah harus
mempertimbangkan sumber daya dan potensi yang dimiliki
sekolah agar tujuan yang akan dicapai dapat terealisasi dengan
baik. Rencana aksi lingkungan harus dideskripsikan kee dalam
empat komponen program Adiwiyata, yaitu komponen kebijakan,
38 Ibid, hlm. 90
































kurikulum, kegiatan partisipatif, dan sarana prasarana Penyusunan
rencana aksi lingkungan dapat dilakukan sebagai berikut :
1) Penyusunan rencana aksi berangkat dari hasil kajian
lingkungan yang telah dilakukan
2) Memilih topik yang sesuai dengan prioritas kebutuhan sekolah
dengan mempertimbangkan kemampuan dan tenggang waktu
yang dimiliki (misalnya, sekolah ingin mengatasi permasalahan
sampah sebagai kegiatan utama. Maka semua sumber daya
yang dimiliki sekolah diarahkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut).
3) Jika ada bagian yang tidak mampu diselesaikan oleh sekolah,
maka perlu dicari cara bagaimana sekolah bekerja sama dengan
pihak lain agar dapat mengatasinya (misalnya bekerjasama
dengan dinas kebersihan dalam mengangkut sampah ke TPA)
4) Menetapkan siapa yang akan menjadi penanggung jawab setiap
kegiatan (sedapat mungkin kegiatan harus melibatkan siswa
5) Melakukan perencanaan terhadap alokasi dana yang
dibelanjakan untuk setiap aktivitas yang dilakukan.39
d. Pelaksanaan Aksi Lingkungan
Setelah rencana sudah tersusun dengan rapi maka tahap
selanjutnya adalah implementasi kegiatan. Pelaksanaan aksi
lingkungan mengacu pada 4 (empat) komponen dalam program
39 Ibid, hlm. 90
































Adiwiyata, yaitu pelaksanaan aksi lingkungan pada komponen
kebijakan sekolah, kurikulum, kegiatan partisipatif, dan sarana
prasarana.
Pelaksanaan aksi lingkungan harus dapat dibuktikan dengan
dokumen otentik yang sah, seperti bukti perencanaan
program, bukti daftar hadir dan berita acara, bukti silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran, bukti akta  kerjasama
(Memorandum  Of  Understanding), bukti hasil  kegiatan  siswa,
bukti-bukti  lain  yang  mendukung seperti photo, leaflet, dan
sebagainya. Khusus untuk sekolah Adiwiyata yang akan menuju
Adiwiyata mandiri di samping bukti otentik tersebut, harus juga
dilengkapi dengan bukti otentik tentang akta kerjasama  dan
laporan  kemajuan  (progress  report)  dari hasil pembinaan atau
pengimbasan kepada sepuluh sekolah lain yang menjadi
kewenangannya.
e. Evaluasi dan Monitoring
Evaluasi dan monitoring menjadi hal wajib dalam suatu
proses implementasi kegiatan. Proses evaluasi dan monitoring
harus dilakukan secara terus menerus untuk memaksimalkan
implementasi kegiatan. Evaluasi dan pengawasan dilakukan untuk
mengetahui ketercapaian suatu program. Pelaksanaan evaluasi dan
monitoring dapat dilakukan sendiri oleh pihak sekolah yang terbagi
ke dalam evaluasi monitoring ketercapaian rencana aksi
































lingkungan dan evaluasi monitoring untuk mendapatkan
penghargaan Adiwiyata.
C. Implementasi Kebijakan Adiwiyata
Pengertian implementasi kebijakan berasal dari dua kata yaitu
implementasi dan kebijakan. Implementasi merupakan suatu tindakan atau
pelaksanaan rencana yang telah disusun secara cermat dan terperinci.40
Kebijakan menurut Eualau dan Prewitt yang dikutip oleh Jones, bahwa
kebijakan adalah keputusan tetap yang dicirikan oleh konsistensi dan
pengulangan tingkah laku dari mereka yang membuat dan dari mereka
yang mematuhi keputusan tersebut.41
Adiwiyata mempunyai pengertian tempat yang baik dan ideal
dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta
etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan
hidup kita dan menuju kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan.42
Dapat disumpulkan bahwasanya “Implementasi Kebijakan
Adiwiyata” adalah keputusan tetap yang dicirikan oleh konsistensi dari
mereka yang membuat kebijakan dan dari mereka yang mematuhi untuk
mewujudkan kebijakan terkait tempat yang baik dan ideal untuk segala
ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi
dasar manusia menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju
kepada cita-cita pembangunan berkelanjutan.
40 Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia Modern, (Penerbit Amelia, Surabaya, 2002), hlm. 149
41 H.M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan ( Dalam perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi Objektif
Pendidikan di Indonesia), ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm 39
42 E-book: Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 2013,
(Jakarta: Kementrian Lingkungan Hidup, 2013), hlm. 3
































Sepintas terlihat bahwa kepemimpinan tidak pernah lepas dengan
namanya kebijakan, karena kepemimpinan merupakan motor atau
penggerak bagi sumber-sumber dan alat-alat baik yang bersifat human
resources maupun non human resources dalam suatu organisasi atau
lembaga. Dengan demikian pentingnya peran kepemimpinan dalam proses
pencapaian tujuan organisasi, sehingga dapat dianggap bahwa sukses
tidaknya kegiatan organisasi atau lembaga sebagian besar ditentkan oleh
kualitas kepemimpinan yang dimiliki oleh orang-orang yang diserahi tugas
dalam memimpin atau mengelola organisasi itu.43
Seorang pemimpin yang baik adalah seorang yang tidak
melaksanakan sendiri tindakan-tindakan yang bersifat operasional,
melainkan lebih banyak terlibat dalam kegiatan pengambilan keputusan,
penentuan kebijaksanaan, dan menggerakkan orang lain untuk
melaksanakan keputusan yang telah diambil sesuai dengan kebijaksanaan
yang telah digariskan.
Dalam implementasi kebijakan adiwiyata baik melalui pendidikan
formal, non formal maupun informal diharapkan agar semua pihak dapat
melakukan kebijakan tersebut terdapat berbagai komponen dan standar
adiwiyata yang sudah diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2013 tentang Pedoman Program
Adiwiyata meliputi:
43 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan, (Jakarta;Bumi
Aksara, 1994), hlm. 111
































1. Kebijakan berwawasan lingkungan, memiliki standar:
a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memuat upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
b. Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) memuat
program dalam upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup.
2. Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan, memiliki standar:
a. Tenaga pendidik memiliki kompetensi dalam mengembangkan
kegiatan pembelajaran lingkungan hidup.
b. Peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
3. Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, memiliki standar:
a. Melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup yang terencana bagi warga sekolah.
b. Menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup dengan berbagai pihak, antara lain masyarakat,
pemerintah, swasta, media, dan sekolah lain.
4. Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan, memiliki standar:
a. Ketersediaan sarana prasarana pendukung yang ramah lingkungan.
b. peningkatan kualitas pengelolaan sarana dan prasarana yang
ramah lingkungan di sekolah.
Uraian komponen dan standar tersebut di atas dapat dilihat pada
tabel berikut ini:












































































































































































































































c. 70% (tujuh puluh
perseratus) tenaga
pendidik




























































































































































































7) seni tari; dan






















cara  dan media













































7) surat kabar; dan
8) jurnal.














































































































































































































































































workshop, lokakarya, dll .
e. memberi dukungan 3 (tiga) dukungan yang






































































































sarana dan prasarana yang
ramah lingkungan sesuai
fungsinya, antara lain:



























































































c. Kantin tidak menjual
makanan yang dikemas
tidak ramah



































Dengan kebijakan sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan,
diharapkan semua program dan kegiatan sekolah yang terkait dengan
masalah lingungan hidup dapat terakomoditir dengan baik. Kebijkan ini
nantinya dapat menjadi dasar pengelolaan program dan kegiatan di sekolah
yang berbasis lingkugan hidup. Kebijkan sekolah yang dikembangkan
berdasar pada filosofi lingkungan dan mengembangkan budaya kepedulian
terhadap lingkungan hidup bagi seluruh warga sekolah.


































Metode merupakan suatu rancangan penelitian yang meliputi prosedur
pengumpulan data dan teknik analisis data. Metode penelitian merupakan cara dan
prosedur yang tersistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki suatu masalah
tertentu dengan maksud mendapatkan informasi untuk digunakan sebagai solusi
atas asalah tersebut. Cara dimaksud dilakukan dengan menggunakan metode
ilmiah yang terdiri dari berbagai tahapan atau langkah-langkah.44 Dalam
pembahasan ini penulis akan mengemukakan metode yang digunakan untuk
memperoleh data dan pengelolaannya yaitu :
A. Jenis Penelitian
Terdapat sekian banyak jenis (macam) penelitian yang selama ini
dikenal dan dilakukan orang. Ada penelitian kuantitatif di sebelah penelitian
kualitatif, ada penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan, penelitian ilmu
murni disamping penelitian terapan, dan lain sebagainya.45
Penelitian Implementasi Kebijakan Adiwiyata di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Lamongan, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk mengadakan
berbagai perhitungan secara kuantitas, misal perhitungan presentase, rata-rata,
dan parameter kuantitatif lainnya, melainkan data yang diperoleh bersifat
deskriptif berupa kata-kata tertulis/lisan dan perilaku yang dapat diamati.
44 Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT. Prestasi Pusta Publisher, 2012),
hlm. 14
45 Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo : Khazanah Ilmu, 2016), 105
































Menurut Upe dan Damsid penelitian kualitatif menekankan pada pencarian
makna dan proses, bukan pada pengukuran atau pengujian yang kaku.46
Menurut Bogdan da Taylor metode kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.47
Deskriptif sendiri adalah jenis penilitian yang memberikan uraian
tentang permasalahan atau suatu keadaan tertentu tanpa ada perlakuan
terhadap objek yang diteliti. Uraian dilakukan untuk setiap variable secara
bergantian.Jenis ini tidak dapat digunakan untuk analisis hubungan atau
sebab-akibat antar variabel. Ciri-ciri utama dari penilitian deskriptif adalah:
1. Menguraikan keadaan atau permasalahan saat pelaksanaan penelitian
2. Menguraikan hanya satu variable atau jika lebih dari satu dilakukan
secara bergantian
3. Tidak memanipulasi atau mengintervensi variabel (bebas) yang
diteliti.48
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam menentukan lokasi penelitian ini diperlukan adanya
pertimbangan dari beberapa hal, dari segi ekonomi, maupun kualitas suatu
lembaga yang diteliti. Penelitian mengenai implementasi kebijakan adiwiyata,
menggunakan lokasi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Lamongan yang
berlokasi di Jalan Veteran No. 43 Lamongan Jawa Timur.
46 Kris H. Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta : CV. Andi Offset, 2017),  72
47 Lexy J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2009),
4
48 Kris H. Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian,... 83
































Waktu penelitian dalam melakukan penelitian membutuhkan waktu
yang cukup panjang. Waktu merupakan komponen yang paling pokok bagi
peneliti. Peneliti tidak akan bisa menyelasaikan penelitian tanpa adanya
waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Peneliti pada saat sebelum dan
ketika di lapangan mempersiapkan berbagai hal yang lebih matang, di
antaranya adalah rancangan penelitian (proposal penelitian), pengurusan
administrasi dan instrument-instrument lainnya, seperti buku-buku, surat
pengantar ijin penelitian, dan kamera, sebagai sarana kelengkapan penggalian
data dari fokus penelitian di lapangan, sehingga peneliti membutuhkan waktu
yang cukup lama dalam menyelesaikan penelitian.
Dalam hal ini penelitian dimulai pada bulan Oktober 2019 sampai
bulan Desember 2019 sehingga terhitung selama dua bulan proses penelitian.
C. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini, subyek yang menjadi fokus peneliti adalah
sebagian elemen yang ada di MAN 1 Lamongan yang sekaligus menjadi
informan dalam pengumpulan data. Adapun data yang tersaji dalam
penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu dimulai dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tahap wawancara, peneliti
mengambil beberapa informan yang dianggap berkompeten dalam
menghasilkan data yang relevan dengan judul penelitian yaitu “Implementasi
Kebijakan Adiwiyata”.
Informan penelitian ini berjumlah 5 partisipan yang terdiri atas Kepala
Sekolah, Ketua Tim Adiwiyata, Waka Kurikulum, Guru dan Siswa.
































Tabel 3.1 Informan Penelitian
No Informan Penelitian Ket. Informan
1 Kepala Sekolah Infoman I
2 Ketua Tim Adiwiyata Informan II
3 Waka Kurikulum Informan III
4 Guru Informan IV
5 Siswa Informan V
D. Informan Penelitian
Informan penelitian didalam penelitian kualitatif berkaitan dengan
bagaimana langkah yang ditempuh peneliti agar data atau informasi dapat
diperolehnya.Menentukan informan bisa dilakukan oleh peneliti apabila
peneliti memahami masalah umum penelitian serta memahami pula anatomi
masyarakat dimana penelitian itu dilaksanakan. Namun apabila peneliti belum
memahami anatomi masyarakat tempat penelitian, maka peneliti berupaya
agar tetap mendapatkan informan penelitian.49
Dalam penelitian ini, yang menjadi informan adalah kepala sekolah
dari MAN 1 Lamongan. Disamping itu informan lainnya yang mendukung
adalah Ketua Tim Adiwiyata, guru dan siswa.
Tabel 3.2 Daftar Informan
No. Informan Bentuk Data Tujuan







49 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2007),107













































































Tahap penelitian yang dimaksud adalah menguraikan berkenaan
dengan proses penelitian. Moleong mengemukakan bahwa ada 3 tahapan
dalam penelitian50, yang akan di uraikan sebagai berikut :
1. Tahap pra-lapangan
Tahap pra-lapangan adalah tahap dimana ditetapkan apa saja yang
harus dilakukan peneliti sebelum masuk ke lapangan penelitian. Ada 7
tahap yang harus dilakukan dan dimiliki oleh peneliti yaitu : menyusun
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengurus
perijinan, menjajaki dan menilai keadaan lapangan, memilih dan
50 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2002). H.
85
































memanfaatkan informan, menyiapkan perlengkapan penelitian, dan
persoalan etika penelitian.51
2. Tahap Penelitian
Dalam tahap ini peneliti melakukan penelitian di lapangan. Supaya
penelitian dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan harapan,
peneliti perlu menyiapkan beberapa hal, antara lain : memahami latar
penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan, berperan serta
dalam mengumpulkan data, dan menganalisis data.
Peneliti melakukan kegiatan penelitian di MAN 1 Lamongan
dengan melibatkan beberapa informan untuk memperoleh data atau
informasi. Kemudian mengindentifikasi setiap data yang diperoleh dan
menganalisis data untuk dijadikan laporan penelitian.
3. Penulisan laporan
Penulisan laporan penelitian tidak terlepas dari keseluruhan
tahapan penelitian. Penulisan laporan ini berfungsi untuk keperluan
akademis peneliti. Langkah-langkah dalam penulisan laporan ada 3
yaitu : menyusun materi data sehingga bahan-bahan tersebut dapat
secepatnya tersedia apabila diperlukan, penyusunan kerangka laporan,
dan penulisan laporan.
F. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data
primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah
51 Moh. Kasiram. Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif. (Yogyakarta : Sukses Offset,
2010). H. 284
































yang amat penting dalam metode ilmiah. Data yang dikumpulkan harus
valid, dan validitas dari data dapat ditingkatkan jika alat pengukur serta
kualitas dari pengambilan datanya sendiri cukup valid.
Nasir, mengatakan bahwa pengumpulan data adalah prosedur yang
sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.Selalu ada
hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah penelitian
yang ingin dipecahkan.Masalah memberi arah dan mempengaruhi metode
pengumpulan data.52
Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan penulis, penulis
menggunakan metode-metode sebagai berikut :
1. Metode Interview (wawancara)
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka,
mendengarkan secara langsung informasi atau keterangan-
keterangan.53 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee).54
Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh langsung
informasi dari sumbernya, dalam penelitian ini informan
dikelompokkan berdasarkan Purposive Sampling yaitu informan
52 Husain Usman. M. T. dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi Revisi.
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008),  52.
53 Cholid Narbuko dan Abu Achmad, Metodelogi Penelitian, Cet Ke-8 (Jakarta : Bumi Aksara,
2007), h.38
54 Lexi J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Rosdakarya), h.135
































yang  memiliki keterkaitan langsung dengan implementasi kebijakan
adiwiyata.
Tabel 3.3 Jadwal Kegiatan Wawancara
No Hari/Tanggal Informan Waktu Tempat
wawancara






























Menurut Sutrisno Hadi Observasi diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan dengan sistematik ataas fenomena
fenomena yang diteliti.55
Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi
dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan
serta) adalah peneliti terlibat dengan kegiatan sehari hari orang yang
sedang diamati dan non participant observation adalah peneliti tidak
terlibat hanya pengamatan independen.56
Penelitian ini menggunakan non participant observasion atau
peneliti tidak ikut secara langsung dalam kegiatan yang sedang
berlangsung, melainkan hanya mengamati kegiatan. Observasi
55 Sutisno Hadi, Metode Research, Andi Yogyakarta Ed II (Yogyakarta, 1998), hlm.78
56 Sugino, Metode Penelitian Administrasi,Cet Ke-15 (Bandung : Alfabeta, 2007), hlm. 204
































dilakukan dengan dengan cara mengamati dan mencatat berbagai hal
yang berkaitan dengan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan minat baca siswa.
Tabel 3.4 Indiktor Kebutuhan Data Observasi
No Kebutuhan data
1 Implementasi kebijakan Adiwiyata
2 Kegiatan dalam implementasi kebijakan adiwiyata
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel-variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.57 Metode dokumentasi
ini penulis gunakan sebagai metode pendukung untuk melengkapi
data-data yang diperoleh.
Adapun dokumentasi yang peneliti peroleh untuk kajian skripsi
ini adalah antara lain profil sekolah, struktur organisasi sekolah, Surat
Pengangkatan sekolah Adiwiyata, Rencana Kegiatan dan Anggaran
Sekolah (RKAS), struktur organisisasi tim Adiwiyata, sarana dan
prasarana, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), nama-nama
sekolah binaan, dan kegiatan warga madrasah dalam implementasi
kebijakan Adiwiyata.
57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan dan Praktek, (Jakarta : Bumi Aksara,
2010), h.275





































1. Profil Sekolah 
2. Struktur Organisasi Sekolah 
3. Surat Pengangkatan SekolahAdiwiyata 
4. Rencana Kegiatan dan AnggaranSekolah (RKAS) 
5. Struktur Organisisasi TimAdiwiyata 
6. Sarana dan Prasarana 
7. Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP), 
8. Nama-Nama Sekolah Binaan 
9. Kegiatan Warga Madrasah DalamImplementasi Kebijakan Adiwiyata 
G. Analisis Data
Proses menyusun data dan menggolongkannya dalam pola, tema atau
kategori merupakan maksud dari analisis data dalam penelitian. Melakukan
analisis adalah pekerjaan yang tidak mudah, diperlukannya kerja keras,
kreatif serta kemampuan intelektual. 58
Pada penelitian implementasi kebijakan Adiwiyata di MAN 1
Lamongan ini peneliti menggunakan analisis data model Miles dan
Huberman. Beliau mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sehingga muncul data yang akurat. Adapun langkah-langkah analisis data
sebagai berikut:
58 S.Nasution, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Tarsito, 2003), 126.

































Reduksi data merupakan adalah kegiatan merangkum, memilih hal-
hal pokok, menfokuskan hal-hal penting, mencari tema serta polanya,
dan membuang yang tidak perlu.59 Dalam proses ini, pengambilan data
dimulai dengan menelaah seluruh data yang diambil dan dikumpulkan
dari berbagai sumber, pengamatan yang telah dikumpulkan dari berbagai
sumber, serta pengamatan yang didapatkan dari catatan lapangan,
dokumen pribadi, dokumen resmi dan sebagainya. Data yang banyak
tersebut kemudian dibaca, dipelajari dan ditelaah. Selanjutnya setelah
data ditelaah, data dilanjutkan pada tahap reduksi.
Pada tahap ini peneliti menghimbau data yang didapatkan dari
penelitian yaitu implementasi kebijakan Adiwiyata di MAN 1 Lamongan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Tahap setelah reduksi data ialah mendisplay data yang dilakukan
dalam bentuk uraian singkat dan bagan. Penyajian data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.60
Dalam hal ini peneliti menarasikan temuan mengenai implementasi
kebijakan Adiwiyata di MAN 1 Lamongan.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah terakhir dalam menganalisis data yaitu penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 89.
60 Ibid., 341
































yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.
Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam analisis
setelah pengumpulan data adalah sebagai berikut
a. Pengembangan sistem kategori pengkodean. Pengkodean dalam
penelitian ini dibuat berdasarkan kasus latar penelitian, teknik
pengumpulan data, sumber data, fokus penelitian, waktu kegiatan
penelitian dan nomor halaman catatan lapangan. Pengkodean yang
digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel dibawah ini :
Tabel 3.6 Pengkodean Data Penelitian
No Aspek Pengkodean Kode
1 Kasus Latar Penelitian
a. Sekolah S





a. Kepala Sekolah KS
b. Ketua Tim Adiwiyata KTA




a. Konsep Kebijakan Adiwiyata KKA
b. Implementasi Kebijakan Adiwiyata IKA
c. Implikasi Pelaksanaan Adiwiyata IPA
5 Waktu Kegiatan : Tanggal-Bulan-Tahun (S.W.KS.KKA
/11-11-2019)
































Pengkodean ini digunakan dalam rangka kegiatan analisis data. Kode
fokus penelitian digunakan untuk mengelompokkan data hasil
penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan studi
dokumentasi. Kemudian pada bagian akhir catatan lapangan atau
transkrip wawancara dicantumkan : (1) kode kasus latar penelitian,
(2) teknik pengumpulan data yang digunakan, (3) sumber data yang
dijadikan informan penelitian, (4) topik atau tema fokus penelitian,
(5) tanggal, bulan, dan tahun diadakan kegiatan penelitian. Berikut
ini disajikan contoh penerapan kode dan cara membacanya. Contoh
penerapan kode: (S.W.KS.KKA/11-11-2019) adalah sebagai berikut:
Tabel 3.7 Contoh Penerapan Kode dan Cara Membacanya
Kode Cara Membaca
S Menunjukkan kode kasus latar penelitian
yaitu pada sekolah
W Menunjukkan jenis teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu teknik wawancara
mendalam
KS Menunjukkan identitas informan/sumber data
yang dijadikan informan penelitian yaitu
Kepala Sekolah




Menunjukkan tanggal, bulan dan tahun
dilakukan kegiatan penelitian
b. Penyortiran data. Setelah kode-kode tersebut dibuat lengkap dengan
pembahasan operasionalnya, masing-masing catatan lapangan dibaca
kembali, dan setiap satuan data yang tertera didalamnya diberi kode
yang sesuai. Maksud satuan data disini adalah potongan-potongan
catatan lapangan yang berupa kalimat, paragraf atau alinea. Kode-
































kode tersebut dituliskan pada bagian tepi lembar catatan lapangan.
Kemudian semua catatan lapangannya di fotocopy. Hasil copynya di
potong-potong berdasarkan satuan data, sementara catatan lapangan
yang asli disimpan sebagai arsip. Potongan-potongan catatan
lapangan tersebut dipilah-pilah atau dikelompokkan berdasarkan
kodenya masing-masing sebagaimana tercantum pada bagian tepi
kirinya. Untuk memudahkan pelacakannya pada catatan yang asli,
maka pada bagian bawah setiap satuan data tersebut diberi notasi.
“Untuk meraih predikat Adiwiyata, visi dan misi madrasah
wajib mengandung upaya perlindungan lingkungan. Pada
tahun 2012, MAN 1 Lamongan merumuskan visi, misi, dan
tujuan madrasah melibatkan beberapa pihak yang terkait
seperti guru, komite madrasah, dan tentunya stakeholder
madrasah lainnya. Upaya  lingkungan  hidup tertuang jelas
dalam visi, misi, dan tujuan MAN 1 Lamongan”
(S.W.KS.KKA/11-11-2019)
Dengan membaca kode liputan data : S.W.KS.KKA/11-11-
2019 maka dapat diketahui bahwa satuan data tersebut
dikumpulkan di latar pertama, yaitu sekolah, melalui teknik
wawancara, informannya adalah kepala sekolah dengan tema atau
topik konsep kebijakan Adiwiyata, yang dilakukan pada tanggal 11
November 2019.
H. Keabsahan Data
Setelah peneliti mengumpulkan data dan memperoleh hasil kesimpulan
sementara, langkah selanjutnya ialah melakukan pengecekan keabsahan data.
Kegiatan ini dilakukan ntuk menunjukkan kebenaran data yang telah
dikumpulkan serta hasil temuan dapat dipertanggung jawabkan. Pengecekkan
































keabsahan data dalam penelitian tentang implementasi kebijakan adiwiyata
peneliti menggunakan pendapat yang dikemukakan oleh Sugiono yang
meliputi:61
1. Uji Kredibilitas
Uji Kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif
dapat dilakukan dengan cara :
a. Meningkatkan ketekunan yang berarti melakukan pengamatan lebih
cermat dan berkesinambungan. Dalam meningkatkan ketekunan, data
yang didapatkan dapat dipastikan rekamannya dan disusun secara
sistematis. Pada penelitian ini, penulis memulai pengamatan dari
pengamatan deskripstif untuk mengetahui implementasi kebijakan
adiwiyata di MAN 1 Lamongan.
b. Triangulasi data, dalam uji kredibilitas ini triangulasi data diartikan
sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan waktu. Penelitian ini tentang implementasi kebijakan adiwiyata di
MAN 1 Lamongan menggunakan dua triangulasi data yakni :
1) Triangulasi sumber, hal ini untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Dalam hal ini penulis mengambil
sumber dari peserta didik, pengelola sarana dan prasarana
lembaga, serta pihak terkait.
61 Sugiono Hadi, Metodologi Research Jilid 2, (Yogyakarta : Andi Offset, 2001), 329-330
































2) Triangulasi Teknik, hal ini untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa teknik. Dalam hal ini penulis menggunakan
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai
pengumpul data.
2. Uji Transferability
Pada penelitian kualitatif, peran transferability akan mengukur
sejauh mana hasil penelitian dapat digunakan atau diterapkan dalam
situasi lain. Jika pembaca hasil laporan penelitian mampu mendapatkan
gambaran yang jelas dari penelitian, maka laporan tersebut memenuhi
standar transferabilitas.


































A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
Gambaran umum yang akan diuraikan berdasarkan hasil penelitian
meliputi identitas, sejarah, visi dan misi, kebijakan mutu, sasaran mutu, dan
tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan.
1. Identitas dan sejarah singkat Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Lamongan
a. Identitas MAN 1 Lamongan
1) Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri 1 Lamongan.
2) NSS : 131135240001
3) NPSN : 20580776
4) Status Madrasah : Negeri
5) No. Telp / Fax : (0322) 321649
6) Alamat : Jl. Veteran No. 43 Lamongan
7) Kecamatan : Lamongan
8) Kabupaten : Lamongan
9) Propinsi : Jawa Timur
10) Kode Pos : 62211
11) Alamat website : man1lamongan.sch.id
12) E-Mail : man.lamongan@yahoo.com
13) Tanggal Berdiri : 30 Mei 1980
14) Status Akreditasi : Terakreditasi A
































15) Status Tanah : Milik Sendiri
16) Waktu Belajar : 07.00 – 15.15 WIB
17) MGMP/KKG : Sudah Terbentuk
18) Kurikulum : K 13
19) Luas Tanah : 16.315 m2
b. Sejarah Berdirinya
MAN 1 Lamongan merupakan salah satu madrasah di tanah air di
bawah naungan Kementrian Agama (Kemenag) RI yang berada di
daerah Lamongan. Dan menjadi satu-satunya madrasah yang meraih
predikat Internasional, ISO 9001 : 2015. Selain meraih predikat ISO,
MAN 1 Lamongan juga terpilih jadi madrasah peraih SNI Award
kategori perak dua tahun berturut-turut (2017 dan 2018). Juga berhasil
meraih penghargaan sebagai Madrasah Adiwiyata Mandiri 2018.
Berbagai penghargaan tersebut kian menyempurnakan atas berbagai
prestasi siswa, baik tingkat regional maupun nasional.
MAN 1 Lamongan sendiri dulunya bernama MAN Lamongan, dan
kini diubah jadi MAN 1 Lamongan. MAN 1 Lamongan berdiri sejak
tahun 1980, bermula dari MAN Bangkalan Madura yang direlokasi ke
Lamongan, kemudian berubah menjadi MAN Lamongan sebagaimana
tertuang dalam keputusan Menteri Agama (KMA) RI No. 27 Tahun
1980. Namun sebelum KMA RI tentang relokasi tersebut diterbitkan,
MAN Bangkalan sebagai embrio MAN Lamongan telah
































menyelenggarakan proses kegiatan belajar mengajar di Lamongan
sejak tahun pelajaran 1979.
Kebijakan relokasi ini diambil sebagai upaya pemerintah untuk
mengurangi / menjembatani ketidakseimbangan jumlah Madrasah
Negeri, baik antar jenjang maupun antar lokasi propinsi, sebagai akibat
penegerian madrasah swasta, serta alih fungsi beberapa madrasah
agama islam negeri menjadi madrasah negeri, sebagai strategi
pengembangan madrasah pada tahun 1967-1978.
Sebelum menempati gedung milik sendiri di jalan Veteran,
Madrasah   ini   pada masa-masa awal perjalanannya masih harus
meminjam gedung Madrasah Tinggi Menengah Negeri (STMN) yang
saat itu  dipakai madrasah Tehnik  PGRI  (sekarang SLTPN 4
Lamongan) sebagai tempat penyelenggaraan kegiatan proses belajar
mengajar, tentu saja pelaksanaannya menunggu proses kegiatan belajar
mengajar di STM selesai, yakni setelah jam 12.00 WIB. Kemudian
seiring dengan semakin meningkatnya jumlah siswa dan terbatasnya
lokal belajar yang ada  di  ST,  maka  pada  tahun  kedua  disamping
di  ST,  pelaksanaan kegiatan poses belajar mengajar juga menempati
gedung kantor Departemen Agama Kabupaten Lamongan yang saat itu
masih berada di Jalan KH.A. Dahlan.
Baru   pada   tahun   pelajaran   1984/1985   setelah   mendapatkan
proyek pembangunan satu unit gedung dengan tiga lokal belajar, satu
ruang administrasi dan guru serta satu ruang kepala, proses kegiatan
































belajar  mengajar  bisa menempati  gedung  sendiri  diatas  areal  tanah
seluas 3.096 m2, itupun baru tiga kelas, sementara dua kelas lainnya
masih menempati gedung Kandepag  Kabupaten  Lamongan,  dan
baru tahun 1985 secara keseluruhan kegiatan belajar mengajar dapat
dilaksanakan di gedung milik sendiri tepatnya di Jalan Veteran. Sejak
direlokasi ke Lamongan tahun 1979 kemudian resmi menjadi MAN
Lamongan tahun 1980. Madrasah ini telah mengalami beberapa kali
pergantian Kepala Madrasah dimulai dari:
a. Drs Rusydi (yang saat itu kepala seksi Pergurus pada Kandepag.
Kabupaten  Lamongan) sebagai PLH kepala Madrasah tahun
1979-1980.
b. Drs. Suwarno tahun 1980-1989.
c. Drs. Busyiri tahun 1989-1993.
d. H. Endro Suprapto, BA tahun 1993-1999.
e. Drs. H. Imam Ahmad, M.Si tahun 1999-2005.
f. Drs. H. Abdul Mu’thi, SH, MPd  tahun 2004-2008
g. Drs. H. Supandi, M.Pd 2008-2010.
h. Drs. H.M. Syamsuri, M.Pd 2010-2012.
i. Drs. Akhmad Najikh, M.Ag 2012-sekarang. 62
62 Dokumentasi sejarah MAN 1 Lamongan tanggal 11 November 2019

































a. Visi dan Misi
Visi:
“Terwujudnya  Generasi  Islami  Yang  Unggul  Dalam  Prestasi,
Terampil Dan Berbudaya Lingkungan Hidup Pada Tahun 2020”
Misi:
1) Menumbuh kembangkan sikap, perilaku islami dalam kehidupan
sehari-hari.
2) Menumbuhkan semangat belajar ilmu agama, ilmu pengetahuan
dan teknologi yang seimbang.
3) Menyelenggarakan pendidikan diniyah melalui asrama.
4) Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif,
inovatif, menyenangkan, berbasis karakter, ICT, dan lingkungan
hidup.
5) Menyiapkan SDM yang kompeten dan kompetitif.
6) Menyelenggarakan program keterampilan yang sesuai kebutuhan
peserta didik dan masyarakat.63
b. Kebijakan Mutu
1) Menciptakan lulusan yang santun dan berbudi luhur
2) Meningkatkan lulusan yang kompeten dalam bidangnya
3) Meningkatkan layanan madrasah guna menuju madrasah bertaraf
nasional
63 Dokumentasi visi dan misi MAN 1 Lamongan tanggal 11 November 2019
































4) Meningkatkan kemampuan guru dan siswa dalam bidang ilmu
pengetahuan, sains dan teknologi
5) Menciptakan lingkungan kegiatan belajar mengajar yang kondusif
6) Membudaykan pelestarian lingkungan
7) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik di pentas
nasional.64
c. Sasaran Mutu
1) Meningkatnya pembiasaan motto SSIIPSS (Salam, Senyum, Iqro’,
Infaq, Puasa, Shadaqah, Shalat Jama’ah) 80% warga madrasah
pada tahun 2019/2020
2) Tercapainya minimal 3 kejuaraan dalam bidang ilmu agama, ilmu
pengetahuan, dan teknologi ditingkat nasional pada tahun
2019/2020
3) Terlaksananya pendidikan diniyah di asrama yang mampu
menampung 9 ruang asrama putri dan 2 ruang asrama putra dengan
peningkatan sarana dan prasarana yang memadahi
4) Tercapainya 5% siswa yang mampu berda’wah di lingkungan
madrasah dan sekitarnya
5) Menerapkan sistem manajemen mutu berstandar internasional
6) Menyelenggarakan dan berperan aktif dalam berbagai kompetisi
akademik maupun non akademik
64 Dokumentasi kebijakan mutu MAN 1 Lamongan tanggal 11 November 2019
































7) Tercapainya akuntabilitas kinerja madrasah dan angka kepuasan
pelanggan dari 70% menjadi 85% pada tahun 2019/2020
8) Tercapainya upgrade ISO 9001:2008 menjadi ISO 9001:2015
9) Tercapainya lulusan yang dapat diterima di PTN sebesar 90% dari
jumlah lulusan pada tahun 2019/2020
10) Terlaksananya pembelajaran yang didasarkan pada standar
nasional kompetensi lulusan yang memenuhi tututan dan kemajuan
iptek
11) Terlaksananya 100% peserta didik yang mengikuti program
keagamaan melakukan praktek kerja lapangan di masyarakat desa
12) Terlaksananya pembelajaran yang didasarkan pada standar
nasional isi, proses, dan penilaian yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan stake holder
13) Tercapainya sarana prasarana madrasah yang didasarkan pada
standar nasional sarana prasarana dan kemajuan iptek
14) Tercapainya pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan
yang didasarkan pada standar nasional pengembangan pendidik
dan tenaga kependidikan dan kemajuan iptek
15) Tercapainya pengelolaan madrasah yang didasarkan pada standar
nasional pengelolaan pendidikan dan kemajuan iptek
16) Tercapainya pengelolaan pembiayaan yang didasarkan pada
standar nasional pembiayaan madrasah yang akuntabel dan
transparan.
































17) Tercapainya 3 kejuaraan dibidang non akademik ditingkat nasional
serta menjadi nominasi madrasah terbaik di tingkat nasional pada
tahun 2019/2020
18) Terlaksananya 100% Peserta didik yang mengikuti program
keterampilan melakukan praktek kerja lapangan / magang di dunia
usaha industri dan memperoleh sertifikat
19) Terwujudnya madrasah sebagai nominasi madrasah SNI award
20) Terlaksananya slogan 5 R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan Rajin)
dan menjadi nominasi madrasah adiwiyata mandiri pada tahun
2019/2020.
21) Terwujudnya 100% generasi yang bebas minuman keras, abat-
obatan terlarang dan narkotika.65
d. Tujuan Madrasah
1) Terlaksananya pembiasaan motto SSIIPSS (Salam, Senyum, Iqro’,
Infaq, Puasa, Shalat, Silaturrahmi) bagi warga Madrasah
2) Memperoleh prestasi dalam bidang ilmu agama, ilmu pengetahuan
dan teknologi
3) Terselenggaranya pendidikan diniyah yang mengacu standar
nasional layanan khusus
4) Terwujudnya generasi yang mampu berdakwah di lingkungan
Madrasah dan masyarakat
65 Dokumentasi sasaran mutu MAN 1 Lamongan tanggal 11 November 2019
































5) Memperoleh upgrade sertifikat ISO 9001:2008 menjadi ISO
9001:2015
6) Meningkatkan jumlah lulusan yang diterima di PTN
7) Terselenggaranya kegiatan pembelajaran aktif, kreatif, efektif,
inovatif dan menyenangkan serta berbasis karakter dan ICT
8) Menjuarai berbagai kompetisi akademik maupun non akademik
tingkat regional dan nasional serta menjadi nominasi Madrasah
award
9) Terwujudnya peserta didik yang terampil dan mendapatkan
pengakuan dari lembaga yang berwenang
10) Terwujudnya peserta didik yang memiliki keterampilan sesuai
kebutuhan masyarakat
11) Terlaksananya pembiasaan motto 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat
dan Rajin) untuk mewujudkan lingkungan Madrasah yang bersih,
sehat, indah, asri dan nyaman menuju Madrasah Adiwiyata
Nasional
12) Terwujudnya generasi yang bebas minuman keras, obat – obatan
terlarang dan narkoba.66
B. Temuan Penelitian
Pada bagian kedua ini peneliti akan mendeskripsikan temuan-temuan
hasil penelitian yang merupakan uraian dari fokus penelitian yang peneliti
66 Dokumentasi tujuan madrasah  tanggal 11 November 2019
































angkat yaitu mengenai implementasi kebijkan adiwiyata di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Lamongan.
1. Konsep Kebijkan Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Lamongan
Di dalam proses kebijakan adiwiyata, peneliti bertanya kepada
informan I tentang bagaimana sejarah atau profil Adiwiyata MAN 1
Lamongan. Hal tersebut telah diceritakan apa yang dikatakan oleh
informan sebagai berikut :
“Ya dulu memang awalnya kita belum tau tentang Adiwiyata.
Kita sering ikut lomba-lomba dan akhirnya kita tahu tentang
Adiwiyata. Kita pelajari tentang apa itu Adiwiyata dan apa saja
yang terkait dengannya. Kita mulai merangkak dari Lamongan
green school pada tahun 2014 dan alhamdulillah kita lolos,
kemudian kita merangkak ke adiwiyata kabupaten tahun 2015
alhamdulillah kita mendapat sertifikat adiwiyata, kemudian
pada tahun 2016 kita diusulkan ikut adiwiyata provinsi dan
kita dinyatakan lolos sebagai adiwiyata provinsi, selanjutnya
kita diajukan lagi untuk mengikuti adiwiyata nasional pada
tahun 2017 dan kita lolos. Pada tahun 2017 kita diajukan
menjadi adiwiyata mandiri dan alhamdulillah kita tahun 2018
menjadi adiwiyata mandiri. Kita menjadi madrasah yang
memperoleh Adiwiyata semakin meningkat tiap tahunnya.
Nantinya diharapkan kita bisa menjadi perintis Adiwiyata bagi
madrasah-madrasah yang lain.”67 (S/W/KS/KKA/11-11-2019)
Hal tersebut diperkuat dengan dokumentasi dengan surat keputusan
dari Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
nomor SK.882/MENLHK/P2SDM/SDM.2/11/2016.68
MAN 1 Lamongan dalam meraih predikat sekolah Adiwiyata
dalam visi, misi, dan tujuan madrasah harus memuat upaya pelestarian
67 Wawancara, kepala MAN 1 Lamongan, 11 November 2019
68 Dokumentasi, SK Sekolah Adiwiyata dari Bupati Lamongan, 12 November 2019
































fungsi lingkungan hidup dan melibatkan warga madrasah dan
stakeholder untuk bisa memenuhi aspek dinyatakan sekolah Adiwiyata.
Ketika peneliti bertanya kepada Informan I tentang visi, misi dan tujuan
madrasah, informan menjawab sebagaimana berikut :
“Untuk meraih predikat Adiwiyata, visi dan misi madrasah
wajib mengandung upaya perlindungan lingkungan. Pada tahun
2012, MAN 1 Lamongan merumuskan visi, misi, dan tujuan
madrasah melibatkan beberapa pihak yang terkait seperti guru,
komite madrasah, dan tentunya stakeholder madrasah lainnya.
Upaya  lingkungan  hidup tertuang jelas dalam visi, misi, dan
tujuan MAN 1 Lamongan.”69 (S/W/KS/KKA/11-11-2019)
Apa yang dijelaskan di atas sejalan dengan informan II beliau juga
mengungkapkan bahwa visi misi dan tujuan mengandung upaya
perlindugan dan melibatkan beberapa pihak. Hal itu diungkapkan
sebagaimana berikut :
“Perumusan visi dan misi tentunya melibatkan kepala madrasah
dan guru tentunya. Selain itu juga melibatkan orang tua karena
nantinya untuk pengembangan karakter peduli lingkungan
sangat dibutuhkan peran orang tua. Selain itu perumusan visi
dan misi juga melibatkan pihak komite madrasah. Kebetulan
pihak komite madrasah sangat support terhadap perlindungan
lingkungan”70 (S/W/KTA/KKA/12-11-2019)
Hal tersebut juga diperkuat dengan dokumentasi visi, misi, dan
tujuan madrasah yang mengandung upaya perlindungan lingkungan.71
Dalam meraih predikat Adiwiyata strategi yang dilakukan MAN 1
Lamongan membentuk tim Adiwiyata madrasah. Tim Adiwiyata inilah
yang nantinya akan mengkoordinir dan meruuskan kajian dan aksi
lingkungan di madrasah. Ketika peneliti bertanya kepada informan I
69 Wawancara, kepala MAN 1 Lamongan, 11 November 2019
70 Wawancara, ketua tim Adiwiyata, 12 November 2019
71 Dokumentasi, visi misi dan tujuan madrasah, 11 November 2019
































tentang bagaimana strategi MAN 1 Lamongan dalam meraih predikat
Adiwiyata, informan menjawab sebagai berikut :
“Untuk strategi sendiri yang dilakukan MAN 1 Lamongan
diantaranya membentuk tim Adiwiyata madrasah, setelah
terbentuk tim tersebut harus mempunyai rencana kegiatan kajian
lingkungan sekolah pada saat itu MAN 1 Lamongan menunjuk
bapak Masyhadi menjadi ketua tim Adiwiyata sekolah pada
tahun 2014. Dan untuk ketua Adiwiyata sekarang bapak
Suparno. Setelah itu tim Adiwiyata harus bisa melaksanakan
kegiatan kajian lingkungan yang sudah direncanakan dan juga
kita menyiapkan sarana dan prasarana untuk menunjang
program Adiwiyata.”72 (S/W/KS/KKA/11-11-2019)
Hal tersebut juga diperkuat dengan dokumentasi struktur organisasi
tim Adiwiyata MAN 1 Lamongan.73
Berdasarkan pemaparan informan I, dalam membuat kebijakan
mereka harus dapat melaksanakan kebijakan tersebut terutama pada
sarana dan prasarana, kurikulum, dan kegiatan lingkungan. Dalam
pelaksanaanya tidak lepas dari peran siswa dalam pengelolaan
lingkungan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan informan sebagai
berikut :
“Kaitannya  dengan  program  Adiwiyata,  kita  memang
membuat kebijakan yang memuat upaya perlindungan
lingkungan hidup dan mereka harus dapat melaksanakan
kebijakan tersebut  terutama pada sarana prasarana, kurikulum,
dan kegiatan lingkungan. kita menyediakan tempat sampah yang
terdiri dari tiga warna di setiap ruangnya. Kita bedakan tempat
sampah sesuai jenis sampahnya organik, non organik dan limbah
plastik. Kita juga ada green school, mini zoo, kantin apung.
Selain itu kita juga menyediakan tempat sampah yang lebih
besar di luar kelas untuk menampung sampah yang lebih
banyak. Terkait dengan kegiatan lingkungan kita mengadakan
yang namanya piket kelas, jum’at bersih di lingkungan
72 Wawancara, kepala MAN 1 Lamongan, 11November 2019
73 Dokumentasi, struktur organisasi tim Adiwiyata MAN 1 Lamongan, 12 November 2019
































madrasah selama satu bulan dua kali dan kegiatan lingkungan
lain. Terkait dengan kurikulum kita menerapkan kurikulum
berwawasan lingkungan artinya kita kaitkan penanaman
karakter peduli lingkungan di setiap mata pelajaran. Dan kita
menerapkan slogan 5R (ringkas, Rapi, Resik, Rawat dan
Rajin).”74 (S/W/KS/KKA/11-11-2019)
Berdasarkan observasi peneliti, bahwa dari kebijakan yang memuat
upaya perlindungan lingkungan hidup MAN 1 Lamongan dapat
melaksanakan kebijakan tersebut terutama pada sarana prasarana.
Sarana dan prasarananya sendiri ada green school, kantin apung, mini
zoo, dan taman.75
Hal tersebut juga diperkuat dengan dokumentasi yang diambil oleh
peneliti yang berupa foto tentang sarana dan prasarana penunjang
adiwiyata.76 Dan peneliti mendokumentasikan rancangan kegiatan dan
anggaran sekolah terkait Adiwiyata.77
Tabel 4.1
Triangulasi Konsep Kebijakan Adiwiyata di MAN 1 Lamongan



































74 Wawancara, kepala MAN 1 Lamongan, 11 November 2019
75 Observasi, 18 November 2019
76 Dokumentasi, Sarana dan prasarana, tanggal 18 November 2019
77 Dokumentasi, RKAS, tanggal 10 Desember 2019















































2. Implementasi Kebijakan Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Lamongan
Implementasi kebijakan Adiwiyata mengacu pada empat
komponen yang telah tertuang dalam buku panduan Adiwiyata tahun
2013 yaitu pengembangan kebijakan madrasah berwawasan
lingkungan, implementasi kurikulum berwawasan lingkungan,
kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan sarana pendukung ramah
lingkungan. Pihak MAN 1 Lamongan mengembangkan kebijakan
terkait Adiwiyata yang meliputi empat komponen tersebut dan
diterapkan MAN 1 Lamongan agar dapat terlaksananya kebijakan
Adiwiyata.
Berkaitan dengan apa saja yang dilakukan MAN 1 Lamongan
dalam implementasi kebijakan adiwiyata, peneliti bertanya tentang
bagaimana pengembangan profesionalitas tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan terkait dengan perwujudan predikat Adiwiyata di
sekolah. Informan I menjelaskan sebagai berikut :
































“Pengembangan profesionalitas tenaga pendidik kita melakukan
sosialisasi program Adiwiyata yang dilakukan ke seluruh warga
madrasah di awal tahun pelajaran (dengan murid saat
MOS/Masa orientasi Siswa). Sosialisasi juga dilakukan kepada
semua guru dan karyawan dalam rapat awal bulan. Sosialisasi
dilakukan Security kepada tamu yang merokok, untuk tidak
merokok di lingkungan sekolah. Dalam pelaksanaan program
Adiwiyata, seluruh warga sekolah selalu bersinergi dalam
pelaksanaan program Adiwiyata. Guru juga mengingatkan
murid untuk selalu peduli lingkungan. Dalam implementasinya,
guru membawakan pelajaran lingkungan hidup dalam kurikulum
baik itu secara eksplisit maupun implisit. Guru melakukan
pendampingan terhadap implementasi Adiwiyata bagi siswa.”78
(S/W/KS/IKA/11-11-2019)
Berdasarakan pengamatan peneliti, security memberikan teguran
kepada tamu yang merokok di area madrasah untuk tidak merokok,
padahal didepan madrasah terdapat papan peringatan dilarang
merokok di lingkungan madrasah.79
Implementasi kebijakan Adiwiyata di MAN 1 Lamongan
mengacu pada empat komponen yaitu pengembangan kebijakan
madrasah berwawasan lingkungan, implementasi kurikulum
berwawasan lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif,
dan sarana pendukung ramah lingkungan.
2.1 Pengembangan Kebijakan Berwawasan Lingkungan
Implementasi kebijakan Adiwiyata memerlukan pengelolaan
yang baik dan peran serta seluruh warga madrasah. Madrasah
dituntut untuk dapat mengembangkan kebijakan inovatif yang
berkaitan dengan pengelolaan lingkungan hidup di madrasah.
78 Wawancara, kepala MAN 1 Lamongan, 11 November 2019
79 Observasi, 18 November 2019
































MAN 1 Lamongan mempunyai rencana kegiatan sekolah yang
terkait dengan perwujudan Adiwiyata dan selalu melakukakan
controlling dan evaluasi rencana kegiatan tersebut. Pernyataan
tersebut sesuai dengan ungkapan informan I sebagai berikut :
“Tentunya rencana kegiatan sekolah melakukan program
lingkungan yang telah direncanakan, pada saat
pelaksanaanya kita terus melakukan controlling dan
evaluasi agar kita mengetahui kelebihan dan kekurangan
kegiatan tersebut. MAN 1 Lamongan juga membuat
program tahunan dan sudah tertuang di rencana kegiatan
dan anggaran sekolah. Selain  itu, kita juga melakukan
jum’at bersih yang diikuti semua warga madrasah yang
dilakukan setiap minggu pertama dan ketiga tiap bulannya
untuk membersihkan lingkungan sekitar dan tiap kelas
dibagi lokasi untuk tugas pembersihannya.”80
(S/W/KS/IKA/11-11-2019)
Apa yang dijelaskan diatas sejalan dengan informan II, beliau
juga mengungkapkan rencana kegiatan sekolah yang terkait
dengan perwujudan Adiwiyata dan selalu melakukakan
controlling dan evaluasi rencana kegiatan tersebut. Hal itu
diungkapkan sebagaimana berikut :
“Melaksanakan program lingkungan yang telah
direncanakan, selain itu madrasah melakukan evaluasi dari
pihak madrasah dan juga tim penilai Adiwiyata. MAN 1
Lamongan juga membuat program tahunan untuk
memperingati hari-hari lingkungan hidup diantaranya hari
sejuta pohon nasional, hari lahan basah, hari sampah, hari
air sedunia, hari bumi, hari keanekaragaman hayati
internasional, hari lingkungan hidup sedunia, hari ozon,
clean up the world, Hari cinta puspa Satwa Nasional.
Selain  itu, jum’at bersih juga dilakukan setiap minggu
pertama dan ketiga tiap bulannya dan juga piket kelas juga
berjalan. Selain itu pada waktu lomba habis semester
80 Wawancara, kepala MAN 1 Lamongan, 11 November 2019
































diadakan lomba kelas terbersih.”81 (S/W/KTA/IKA/12-11-
2019)
MAN 1 Lamongan mengembangkan strategi untuk
membudayakan cinta dan peduli lingkungan bagi warga sekolah
(siswa, guru, karyawan). Strategi yang dilakukan MAN 1
Lamongan seperti masalah sampah, warga sekolah selau
diberikan pengertian untuk selalu mengambil sampah meskipun
bukan sampah dari mereka. Hal itu sesuai dengan ungkapan
informan I sebagai berikut :
“Strateginya misalnya terkait dengan sampah, kita selalu
memberikan pengertian untuk selalu mengambil sampah
yang kita jumpai meskipun itu bukan sampah kita. Selain
itu kita melakukan stretegi sebagaimana sesuai dengan
SOP yang telah ditetapkan.”82 (S/W/KS/IKA/11-11-2019)
Hal tersebut juga diperkuat oleh pemaparan dari informan II,
beliau juga mengungkapkan bahwa membudayakan cinta
lingkungan dimulai melalui sosialisasi dan pendampingan. Hal ini
diungkapkan sebagaimana berikut :
“Membudayakan cinta lingkungan dimulai melalui
sosialisasi dan pendampingan. Guru juga membantu dalam
membudayakan lingkungan di MAN 1 Lamongan.
Karyawan juga sangat membantu dalam menjaga
kebersihan madrasah. Namun yang pasti peserta didik
sangat berperan aktif ya mas seperti siswa-siswa berperan
dalam mencuci tempat sampah madrasah yang kotor,
membantu pengomposan, membantu pengumpulan
sampah untuk dijual ke pengepul, dan lain-lain. Dan juga
siswa terlibat aktif dalam memperingati hari-hari
lingkungan hidup.”83 (S/W/KTA/IKA/12-11-2019)
81 Wawancara, ketua tim Adwiayata MAN 1 Lamongan, 12 November 2019
82 Wawancara, kepala MAN 1 Lamongan, 11 November 2019
83 Wawancara, ketua tim Adwiayata MAN 1 Lamongan , 12 November 2019
































Berdasarkan pengamatan peneliti, siswa MAN 1 Lamongan
turut aktif dalam pelaksanaan sekolah berbudaya dan peduli
lingkungan dengan mengumpulkan sampah untuk dijual ke
pengepul dan siswa aktif dalam perbaikan biopori yang
bermasalah.84
Hal tersebut juga diperkuat dengan dokumentasi yang
diambil oleh peneliti yang berupa foto tentang partisipasi siswa
dalam perbaikan biopori yang bermaslalah.85
Dalam melaksanakan kebijakan tentunya ada tahap evaluasi
dan monitoring untuk menunjang keberhasilan kebijakan tersebut.
Saat peneliti bertanya kepada informan I tentang bagaimana
evaluasi dan monitoring terhadap implementasi kebijakan terkait
Adiwiyata. Hal tersebut dijawab sebagai berikut :
“Terkait dengan evaluasi dan monitoring itu sebenarnya
berasal dari pengamatan guru. Guru selalu melakukan
pendampingan terhadap keseharian peserta didik. Evaluasi
dan monitoring bersifat terus menerus. Semua guru dan
karyawan terlibat dalam proses monitoring. Nantinya
evaluasi dan monitoring ini akan disampaikan saat
rapat.”86 (S/W/KS/IKA/11-11-2019)
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan informan II yang
mengatakan sebagai berikut :
“Monitoring implementasi kebijakan Adiwiyata di
madrasah dilaksanakan oleh madrasah dan guru melalui
pendampingan. Sedangkan evaluasi dilaksanakan oleh tim
84 Observasi, tanggal 14 November 2019
85 Dokumentasi, tanggal 30 November 2019
86 Wawancara, kepala MAN 1 Lamongan tanggal 11 November 2019
































penilai Adiwiyata baik itu dari kecamatan, kota, maupun
provinsi saat penilaian. Penilaian ini dapat melalui angket,
maupun wawancara langsung dengan guru mata
pelajaran.”87 (S/W/KTA/IKA/12-11-2019)
Maka dari berbagai hasil penelitian diatas bahwasanya
rencana kegiatan sekolah berwawasan lingkungan yang telah
direncanakan pada saat pelaksanaanya terus dilakukan monitoring
dan evaluasi. Pembudayaan cinta lingkungan sendiri dimulai
melalui sosialisasi dan pendampingan yang dilakukan oleh guru
terhadap siswa untuk menjaga kebersihan madrasah.
2.2.Pelaksanaan Kurikulum Berwawasan Lingkungan
MAN 1 Lamongan mengimplementasikan kurikulum
terintegrasi. Dalam mewujudkan kebijakan Adiwiyata, MAN 1
Lamongan mengimplementasikan kurikulum berwawasan
lingkungan hidup yang diintegrasikan dengan kurikulum
pemerintah. Implementasi kurikulum berwawasan lingkungan
hidup dilaksanakan secara integralistik artinya setiap mata
pelajaran dikaitkan dengan pembelajaran lingkungan hidup.
Peneliti bertanya kepada informan III, bagaimana implementasi
kurikulum yang dilakukan MAN 1 Lamongan terkait dengan
kurikulum yang berbasis lingkungan. Hal tersebut dijawab oleh
informan sebagai berikut :
“Implementasi kurikulum yang terkait dengan budaya
lingkungan di MAN 1 Lamongan dapat dilihat secara
langsung di RPP. Setiap rencana pelaksanaan
87 Wawancara, ketua tim Adwiayata MAN 1 Lamongan, 12 November 2019
































pembelajaran mata pembelajaran disinkronkan dalam
upaya perlindungan hidup. Sehingga nantinya akan
membentuk pendidikan karakter peduli lingkungan dalam
setiap pembelajaran. Kita memfokuskan pada model
pembiasaan dalam upaya perlindungan lingkungan di
kehidupan sehari- hari.”88 (S/W/WK/IKA/11-11-2019)
Dalam dokumentasi pada rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) setiap mata pelajaran disinkronkan dalam
upaya perlindungan hidup.89
Peneliti bertanya kepada informan III tentang pendekatan,
strategi, metode, teknik, pembelajaran yang dilakukan guru
terkait dengan pembelajaran lingkungan hidup. Informan
menjawab sebagai berikut :
“Dalam pembelajaran, guru-guru melakukan pendekatan
pembiasaan  terhadap  peserta  didik  untuk  peduli
terhadap lingkungan. seperti contoh kita selalu memberi
pengertian pada siswa didik untuk mengambil sampah
yang tercecer di lingkungan madrasah. Meskipun itu
bukan sampah mereka. Kita beri pengertian bahwa
mengambil satu sampah berarti kita akan mendapatkan
satu pahala. Nantinya peserta didik akan berlomba- lomba
berpartisipasi menjaga lingkungan. Sedangkan  dalam
pembelajaran guru-guru menggunakan pendekatan
PAIKEM. Kita selalu melibatkan partisipasi aktif peserta
didik dalam pembelajaran.”90 (S/W/WK/IKA/11-11-2019)
Informan II juga menambahkan strategi, metode, teknik,
pembelajaran yang dilakukan guru terkait dengan pembelajaran
lingkungan hidup sebagai berikut :
“Jadi di MAN lamongan ini memang ada program
menggunakan lingkungan madrasah sebagai sumber
madrasah. Pertama, pelaksanaan pembelajaran
88 Wawancara, waka Kurikulum, 11 November 2019
89 Dokumentasi , tanggal 12 November 2019
90 Wawancara, waka Kurikulum, 11 November 2019
































dilaksanakan di luar kelas, misalnya di gazebo madrasah
atau bisa jadi guru memberikan tugas terkait lingkungan di
wilayah masing-masing.”91 (S/W/KTA/IKA/12-11-2019)
Berdasarkan pengamatan peneliti, guru memberikan tugas
kepada siswa untuk mengamati keanekaragaman hayati di
sekitar lingkungan madrasah dalam proses pembelajaran.92
Peran orang tua peserta didik tidak berperan langsung
dalam pembelajaran lingkungan hidup, namun peran orang tua
sangat penting dalam implentasi kebijakan adiwiyata. Hal
tersebut disampaikan oleh Informan II sebagai berikut :
“Orang tua peserta didik tidak berperan langsung dalam
pembelajaran lingkungan hidup, namun peran orang tua
dapat dilihat seperti ketika ada tugas dari madrasah untuk
setiap siswa membawa bunga. Orang tua mencarikan
bunga dan sebagainya dan disitulah andil dari orang tua
untuk ikut mencarikan tugas dari anaknya.”93
(S/W/KTA/IKA/12-11-2019)
2.3.Pengelolaan Sarana Pendukung Berbasis Lingkungan
Untuk mewujudkan pembelajaran lingkungan hidup yang
efektif, MAN 1 Lamongan membangun beberapa fasilitas sarana
pembelajaran lingkungan hidup seperti green house, kolam ikan,
gazebo, kantin apung dan sebagainya.
Di dalam proses kebijakan sarana prasrana pendukung
berbasis lingkungan, peneliti bertanya kepada informan II
tentang kebijakan apa yang dikeluarkan Madrasah Aliyah
91 Wawancara, ketua tim Adwiayata MAN 1 Lamongan, 12 November 2019
92 Observasi, tanggal 14 November 2019
93 Wawancara, ketua tim Adiwiyata MAN 1 Lamongan, 12 November 2019
































Negeri 1 Lamongan terkait pengelolaan sarana prasarana
pendukung Adiwiyata, informan menjawab sebagai berikut :
“Dalam mewujudkan program adiwiyata terdapat fokus
program adiwiyata yaitu biasa disebut dengan SEKAM
yang pertama sampah. Kita pihak madrasah harus dapat
mengelola sampah dengan baik dan biasa dikenal dengan
3R (Reduce, Resuce, Recycle). Yang kedua energi
bahwasanya sekarang setiap ruangan kelas tidak
menggunakan AC kan dulunya menggunakan AC
sekarang diganti dengan kipas agar menghemat energi,
dan kita juga ada panel surya, panel surya sendiri untuk
mensupport energi ketika ada emergency. Yang ketiga,
kompos, dalam pemanfaatan kompos sendiri kita bekerja
sama dengan siswa dan karyawan kebersihan untuk
komposnya kita gunakan ditaman-taman depan kelas
untuk menghemat biaya dalam pembelian kompos kan
lumayan. Yang keempat air, bahwasanya untuk air disini
tidak boleh terbuang sia-sia mas nya tau air sisa air wudlu
itu kan dibawahnya ada selang menuju ketaman lah sisa
air wudlu itu untuk taman tersebut, dan juga IPAL yang
ada dibelakang itu untuk menyirami tanaman-tanaman
yang ada dimadrasah. Yang kelima yaitu makanan,
makanan disini kita bekerja sama dengan kantin
bahwasanya makanan dikantin tidak boleh mengandung
5P (Pemanis, Pewarna, Pengawet, Perasa dan Pengenyal)
tanpa kita sadari bahwa makanan-makanan jika
mengandung 5P tersebut akan merugikan bagi tubuh kita
sendiri.”94 (S/W/KTA/IKA/12-11-2019)
Dari pengamatan peneliti, MAN 1 Lamongan telah
melakukan kebijakan sarana dan prasaran dengan baik, peneliti
melihat secara langsung adanya panel surya di bagian depan
madrasah, dan juga IPAL yang ada dibelakang madrasah.95
(S/W/KTA/IKA/12-11-2019)
94 Wawancara, ketua tim Adiwiyata MAN 1 Lamongan, 12 November 2019
95 Observasi, 14 November 2019
































Perihal tentang pemanfaatan lingkungan atau alam sebagai
sumber belajar. Peneliti bertanya kepada informan III
bagaimana pemanfaatan lingkungan atau alam sebagai sumber
belajar di Madrasah Aliyah Negeri 1. Informan menjawab
sebagai berikut :
“Kita selalu memanfaatkan lingkungan dalam
pembelajaran. Seperti pemanfaatan lingkungan sampah
yang masih didaur ulang untuk pembelajaran kreativitas.
Dalam proses KBM kita juga memanfaatkan lingkungan
seperti di gazebo.”96 (S/W/WK/IKA/11-11-2019)
Kemudian peneliti bertanya kepada informan II tentang
bagaimana untuk pemanfaatan listrik sekolah. Informan
menjawab sebagai berikut :
“Pemanfaatan  listrik madrasah  sangat  kami  kontrol
mas. Jadi disetiap ruangan kita taruh himbauan dan
peraturan untuk menghemat penggunaan listrik. Dalam
Adiwiyata ada kewajiban untuk ATK prosentasinya harus
menurun. Kita dalam penggunaan ATK untuk yang bisa
dipakai kembali atau tidak sekali pakai agar bisa
menghemat penggunaan ATK.”97 (S/W/KTA/IKA/12-11-
2019)
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, di setiap ruangan
terdapat himbauan dan peraturan untuk menghemat penggunaan
listrik yang ditempelkan di bagian ruangan yang mudah
dijangkau oleh warga madrasah.98
Hal tersebut diperkuat dengan dokumentasi himbauan dan
peraturan untuk menghemat penggunaan listrik.99
96 Wawancara dengan waka Kurikulum tanggal 11 November 2019
97 Wawancara dengan ketua tim Adiwiyata MAN 1 Lamongan tanggal 11 November 2019
98 Observasi, tanggal 11 November 2019
99 Dokumentasi, tanggal 11 November 2019
































Dalam hal strategi untuk menjaga kebersihan sekolah,
peneliti bertanya kepada informan II tentang bagaimana strategi
untuk menjaga kebersihan sekolah. Seperti yang dipaparkan
informan sebagai berikut :
“Strategi menjaga kebersihan madrasah kita melibatkan
warga madrasah,  siswa- siswa, guru, cleaning service pun
juga terlibat. Dan juga selalu mengingatkan agar siswa
bisa membuang sampah pada tempatnya.”100
(S/W/KTA/IKA/12-11-2019)
2.4.Kegiatan Lingkungan Bersifat Partisipatif
Program kerja menjadi salah satu hasil dari pengembangan
kebijakan. Untuk mewujudkan kebijakan Adiwiyata, MAN 1
Lamongan mulai membuat program-program yang concern
terhadap pengelolaan lingkungan.
Peneliti bertanya kepada informan II tentang kegiatan
lingkungan apa saja yang pernah diikuti MAN 1 Lamongan,
informan menjawab sebagai berikut :
“Kegiatan lingkungan yang pernah diikuti tadi mas ada
dari pihak pemkab kita ditunjuk untuk menjadi perwakilan
sekolah untuk adipura. Dan juga kita ada kegiatan yang
memperingati hari-hari lingkungan hidup. Dan kita juga
ikut andil di hari sampah yang bertempat di alun-alun
Kabupaten Lamongan.”101 (S/W/KTA/IKA/12-11-2019)
Berdasarkan dokumentasi peneliti, MAN 1 Lamongan
bepartisipasi dalam mengikuti hari-hari lingkungan hidup.102
Peneliti bertanya kepada informan I tentang apakah pernah
menjalin kerja sama dengan  instansi luar terkait dengan
100 Wawancara, ketua tim Adiwiyata, 12 November 2019
101 Ibid,
102 Dokumentasi, partisipasi dalam mengikuti hari-hari lingkungan hidup, 24 November 2019
































peningkatan pengelolaan lingkungan di MAN 1 Lamongan.
Informan menjawab sebagai berikut :
“Kalau untuk kemitraan tentunya dengan Badan
lingkungan hidup dan Pemkab. Selain itu kita juga
menjalin kerja sama dengan madrasah-madrasah lain
khususnya di wilayah Lamongan. Kita melakukan
pembinaan terhadap madrasah–madrasah tersebut. Karena
itu merupakan syarat untuk mengajukan diri sebagai
madrasah Adiwiyata mandiri.”103 (S/W/KS/IKA/11-11-
2019)
Dari dokumentasi peneliti, terdapat sepuluh sekolah binaan
untuk menunjang program Adiwiyata.104
Tabel 4.2
Triangulasi Implementasi  Kebijakan Adiwiyata di MAN 1 Lamongan




























































103 Wawancara, kepala MAN 1 Lamongan, 11 November 2019
104 Dokumentasi,  Nama Sekolah Binaan, 12 November 2019






































3. Implikasi Pelaksanaan Adiwiyata di MAN 1 Lamongan
Implikasi dari kebijakan yang diambil mempersyaratkan dua hal.
Pertama, sekelompok persoalan dengan karakteristik tertentu. Kedua,
implikasi dari karakteristik peracangan kebijakan sebagai suatu proses.
Jika dilihat dari sudut pandang bidang pendidikan, maka implikasi
kebijakan pendidikan adalah upaya peningkatan taraf dan mutu
kehidupan dalam mengembangkan kebudayaan.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, lingkungan
madrasah begitu asri dan hijau hal tersebut berdampak pada suasana
madrasah yang begitu nyaman namun disayangkan ada beberapa tempat
yang kurang asri dan hijau tetapi tidak terlalu banyak.105
Hal tersebut juga diperkuat dengan dokumentasi yang diambil oleh
peneliti yang berupa foto lingkungan MAN 1 Lamongan.106
Budaya peduli terhadap lingkungan yang telah dilakukan di
madrasah ternyata sangat berimplikasi terhadap perilaku warga
madrasah. Perubahan dari individu yang kurang peduli terhadap
lingkungan berubah menjadi individu yang cinta dan peduli terhadap
lingkungan.
105 Observasi, tanggal 12 November 2019
106 Dokumentasi, lingkungan MAN 1 Lamongan, 12 November 2019
































Implikasi kebijkan Adiwiyata sangat terlihat pengaruhnya terhadap
perilaku peserta didik. Meraka saling mengingatkan dalam hal
kebersihan ketika di madrasah. Peserta didik yang tadinya acuh tak
acuh terhadap kebersihan, semenjak adanya program Adiwiyata di
madrasah mereka mulai peduli terhadap kebersihan di lingkungan. Hal
tersebut dibuktikan dengan dokumentasi keterlibatan peserta didik
dalam proses pemilahan sampah.107
Saat peneliti bertanya kepada informan V tentang anda dilibatkan
sebagai apa dalam mewujudkan program Adiwiyata di sekolah. Seperti
yang dipaparkan oleh informan sebagai berikut :
“Saya dilibatkan untuk menjadi duta Adiwiyata kelas, duta
Adiwiyata kelas sendiri bertugas mengingatkan teman-teman
agar senantiasa peduli dan menjaga kebersihan. Pokoknya duta
Adiwiyata ya harus bisa jadi teladan bagi teman-teman yang
lain untuk peduli terhadap lingkungan.”108 (S/W/SW/IPA/14-
11-2019)
Berdasarkan pengamatan peneliti, beberapa siswa membuang
sampah pada tempatnya yang sudah disediakan oleh madrasah. Tetapi
juga ada siswa yang membuang sampah tidak pada tempatnya namun
hanya sebagian kecil saja.109
Selanjutnya saat peneliti bertanya kepada informan tentang IV anda
dilibatkan sebagai apa dalam mewujudkan program Adiwiyata di
sekolah.  Hal itu diungkapkan informan sebagai berikut :
“Untuk semua guru di MAN 1 Lamongan dilibatkan dalam
controlling siswa baik di dalam kelas mapun di luar kelas
107 Dokumentasi, pemilahan sampah, 14 November 2019
108 Wawanacara, siswa MAN 1 Lamongan, 14 November 2019
109 Observasi, tanggal 18 November 2019
































untuk selalu menjaga kebersihan dan juga masalah
penghematan listrik.”110 (S/W/GR/IPA/12-11-2019)
Maka dari berbagai hasil penelitian diatas keterlibatan guru dan
siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan cukup diapresiasi dan hal
tersebut berdampak baik untuk selalu menjaga lingkungan baik
disekolah maupun dirumah. Seperti yang diungkapkan informan V
sebagai berikut :
“Dampak yang saya rasakan saya semakin memperhatikan
lingkungan baik disekolah maupun dirumah saya juga sering
menjaga kebersihan kamar, juga membantu ibu membersihkan
rumah, dan mematikan kipas angin dan televisi ketika sudah
tidak digunakan.”111 (S/W/SW/IPA/14-11-2019)
Tabel 4.3
Triangulasi Implikasi Pelaksanaan Adiwiyata di MAN 1 Lamongan































C. Analisis Temuan Penelitian
Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil analisis data data
penelitian tentang implementasi kebijakan adiwiyata di Madrasah Aliyah
110 Wawancara, guru MAN 1 Lamongan, 12 November 2019
111 Wawancara, siswa MAN 1 Lamongan, 12 November 2019
































Negeri 1 Lamongan. Data tersebut akan disajikan sesuai dengan deskripsi
temuan penelitian di atas.
1. Konsep Kebijakan Adiwiyata Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
1 Lamongan
Dalam hal ini penulis menganalisis konsep kebijakan Adiwiyata
MAN 1 Lamongan. Kebijakan menurut H.M. Hasbullah mengutip
pendapat Eulau dan Prewitt adalah keputusan tetap yang dicirikan oleh
konsistensi dan pengulangan tingkah laku dari mereka yang membuat
dan dari mereka yang mematuhi keputusan tersebut. Kebijakan yang
sudah dibuat menuntut konsistensi dari para pelaku dan objek
kebijakan dalam implementasinya sehingga berbuah pada efektivitas
suatu kebijakan.112 Kebijakan dalam hal ini berkaitan dengan masalah
pendidikan. Pendidikan merupakan proses tiada akhir yang diupayakan
oleh siapa pun, terutama negara. Pendidikan sebagai upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan ilmu pengetahuan.
Sejarah atau profil Adiwiyata MAN 1 Lamongan merangkak dari
Lamongan green school pada tahun 2014 dan pada tahun 2015 menuju
Adiwiyata kabupaten, kemudian pada tahun 2016 lolos sebagai
adiwiyata provinsi, setelah itu pada tahun 2017 dinobatkan sebagai
adiwiyata nasional, pada tahun 2017 mengajukan adiwiyata mandiri
dan dinyatakan sebagai adiwiyata mandiri tahun 2018. Hal tersebut
diperkuat oleh pernyataan informan I sebagai berikut :
112 H.M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan ( Dalam perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi
Objektif Pendidikan di Indonesia), ( Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 38
































“Ya dulu memang awalnya kita belum tau tentang Adiwiyata.
Kita sering ikut lomba-lomba dan akhirnya kita tahu tentang
Adiwiyata. Kita pelajari tentang apa itu Adiwiyata dan apa saja
yang terkait dengannya. Kita mulai merangkak dari Lamongan
green school pada tahun 2014 dan alhamdulillah kita lolos,
kemudian kita merangkak ke adiwiyata kabupaten tahun 2015
alhamdulillah kita mendapat sertifikat adiwiyata, kemudian
pada tahun 2016 kita diusulkan ikut adiwiyata provinsi dan
kita dinyatakan lolos sebagai adiwiyata provinsi, selanjutnya
kita diajukan lagi untuk mengikuti adiwiyata nasional pada
tahun 2017 dan kita lolos. Pada tahun 2017 kita diajukan
menjadi adiwiyata mandiri dan alhamdulillah kita tahun 2018
menjadi adiwiyata mandiri. Kita menjadi madrasah yang
memperoleh Adiwiyata semakin meningkat tiap tahunnya.
Nantinya diharapkan kita bisa menjadi perintis Adiwiyata bagi
madrasah-madrasah yang lain.”113 (S/W/KS/KKA/11-11-2019)
Konsep kebijakan dalam meraih predikat Adiwiyata sekolah harus
dapat memenuhi aspek dalam berbagai indikator termasuk visi misi.
Dalam buku panduan Adiwiyata tahun 2013 yang dikeluarkan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup meyebutkan visi, misi, dan tujuan
sekolah yang tertuang dalam kurikulum memuat kebijakan
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Maka dari bebagai
hasil penelitian diatas maka MAN 1 Lamongan dalam mewujudkan
kebijakan Adiwiyata sejalan dengan visi dan misi madrasah yang
melibatakan semua pihak untuk mendukung upaya madrasah dalam
mewujudkan kebijakan Adiwiyata di MAN 1 Lamongan. Perumusan
visi dan misi tentunya melibatkan kepala madrasah dan guru tentunya.
Selain itu MAN 1 Lamongan juga melibatkan orang tua karena
nantinya untuk pengembangan karakter peduli lingkungan sangat
dibutuhkan peran orang tua. Selain itu perumusan visi dan misi juga
113 Wawancara, kepala MAN 1 Lamongan, 11 November 2019
































melibatkan pihak komite madrasah. Kebetulan pihak komite madrasah
sangat support terhadap perlindungan lingkungan. Hal tersebut
terpresentasikan dalam visi misi madrasah yaitu “Terwujudnya
Generasi  Islami  Yang  Unggul  Dalam Prestasi, Terampil Dan
Berbudaya Lingkungan Hidup Pada Tahun 2020”.
Konsep kebijakan MAN 1 Lamongan selanjutnya dalam meraih
predikat Adiwiyata yaitu membentuk tim Adiwiyata madrasah. Tim
Adiwiyata inilah yang nantinya akan mengkoordinir dan meruuskan
kajian dan aksi lingkungan di madrasah. Tim adiwiyata sekolah harus
mengandung unsur kepala sekolah, komite sekolah, guru, tenaga
kependidikan (tata usaha), siswa, orang tua siswa, pemerintah setempat
(kelurahan, kecamatan), perguuan tinggi, masyaakat sekitar termasuk
juga lembaga swadaya masyarakat (LSM).114
Pelaksanaan kebijakan Adiwiyata MAN 1 Lamongan juga
tertuang dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS)
yang memuat program dalam upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup. RKAS tersebut merupakan landasan dalam
melakukan kebijakan Adiwiyata di sekolah dan diupayakan untuk bisa
berjalan sesuai dengan apa yang sudah direncanakan.
114 E-book: Anonimous, Panduan Adiwiyata Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 2013,
(Jakarta: Kementrian Lingkungan Hidup, 2013), hlm. 83
































2. Implementasi Kebijakan Adiwiyata Di Madarasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Lamongan
Dalam hal ini penulis menganalisis implementasi kebijakan
Adiwiyata MAN 1 Lamongan. Untuk mencapai kebijakan Adiwiyata
ditetapkan empat komponen program yang menjadi satu kesatuan utuh
dalam mencapai sekolah Adiwiyata yaitu pengembangan kebijakan
berwawasan lingkungan, implementasi kurikulum berwawasan
lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis partisipatif, dan pengelolaan
sarana pendukung ramah lingkungan.115
a. Pengembangan Kebijakan Madrasah Berwawasan Lingkungan
MAN 1 Lamongan mengembangkan kebijakan dan
menjalankan program-program sebagaimana tertera dalam
deskripsi di atas. Program-program tersebut merujuk pada standar
pengembangan kebijakan berwawasan lingkungan dan RKAS
memuat program dalam upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup.
Standar pertama yaitu terkait dengan kurikulum. Secara
keseluruhan, MAN 1 Lamongan telah melaksanakan sesuai dengan
standar komponen Adiwiyata yaitu perumusan visi dan misi yang
memuat perlindungan hidup, struktur kurikulum memuat muatan
lokal, pengembangan diri terkait kebijakan perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup.
115 Ibid, hlm. 16
































Salah satu kebijakan MAN 1 Lamongan terkait kepedulian
lingkungan yaitu mensosialisasikan kepedulian lingkungan bagi
seluruh warga madrasah bahkan tamu yang berkunjung untuk tidak
merokok. Dalam implementasinya, sosialisasi ini sudah terlaksana
bagi warga madrasah namun terkadang masih saja ada pelanggaran
dan kontrol yang kurang maksimal dari pihak madrasah seperti
masih terdapat tamu yang merokok di sekitar lingkungan madrasah.
Pada indikator kedua, MAN 1 Lamongan telah memunculkan
muatan lokal yang mengandung kebijakan perlindungan hidup.
Setiap mata pelajaran dikasih indikator tentang lingkungan hidup.
Kurikulum pengembangan diri ini belum sepenuhnya terkait
dengan pembelajaran lingkungan hidup sebagaimana tertuang
dalam standar Adiwiyata.
Standar yang kedua dijelaskan bahwa sekolah Adiwiyata
harus merancang program sekolah yang mengandung upaya
perlindungan hidup memuat upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup meliputi; kesiswaan, kurikulum dan kegiatan
pembelajaran, peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga
kependidikan, tersedianya sarana dan prasarana, budaya dan
lingkungan madrasah, peran serta masyarakat dan kemitraan,
peningkatan dan pengembangan mutu. Dalam proses implementasi,
MAN 1 Lamongan telah memprogram kegiatan  sesuai  indikator
dalam  Adiwiyata  tersebut.
































b. Implementasi Kurikulum Berwawasan Lingkungan
Menurut Muhammad Mustari berhasil atau gagalnya
implementasi kurikulum di madrasah sangat bergantung pada guru
karena guru merupakan kunci yang menentukan serta
menggerakkan komponen di madrasah. Guru harus mampu
bertindak sebagai motivator, mediator, dan fasilitator pembelajaran.
Tugas guru tidak hanya sekedar Transfer of knowledge tetapi juga
transfer of value.116 Dalam kurikulum berwawasan lingkungan,
guru dituntut untuk mengembangkan rencana pelaksanaan
pembelajaran serta membawakan strategi pembelajaran yang tepat
dan mampu  mengangkat  tema  lingkungan  hidup  dalam
pembelajarannya.
Dalam implementasi kurikulum bewawasan lingkungan, guru
harus mampu mengembangkan strategi dan metode pembelajaran
yang berbasis PAIKEM sehingga akan memunculkan partisipasi
keaktifan peserta didik. Selain itu, 70% guru juga dituntut untuk
dapat mengembangkan isu lokal terkait permasalahan lingkungan
hidup. Dalam pelaksanaan pembelajaran di MAN 1 Lamongan,
guru telah melaksanakan kurikulum berwawasan lingkungan secara
integralistik berbasis PAIKEM yang berpusat pada peningkatan
keaktifan peserta didik. Pencapaian ini telah sesuai dengan standar
dalam pelaksanaan kurikulum berwawasan lingkungan yang
116 Mohammad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), hlm. 88
































menerapkan metode yang melibatkan peserta didik secara aktif. Hal
ini sesuai dengan pernyataan dari informan III sebagai berikut :
“Dalam pembelajaran, guru-guru melakukan pendekatan
pembiasaan  terhadap  peserta  didik  untuk  peduli
terhadap lingkungan seperti contoh kita selalu memberi
pengertian pada siswa didik untuk mengambil sampah yang
tercecer di lingkungan madrasah. Meskipun itu bukan
sampah mereka. Kita beri pengertian bahwa mengambil
satu sampah berarti kita akan mendapatkan satu pahala.
Nantinya peserta didik akan berlomba-lomba berpartisipasi
menjaga lingkungan. Sedangkan dalam pembelajaran guru-
guru menggunakan pendekatan PAIKEM. Kita selalu
melibatkan partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran.”117 (S/W/WK/IKA/11-11-2019)
Dalam proses pembelajaran lingkungan hidup, pihak guru
belum melibatkan orang tua peserta didik secara langsung.
Pelibatan peserta didik dalam pembelajaran lingkungan hidup di
MAN 1 Lamongan dilaksanakan secara tidak langsung. Orang tua
peserta didik dilibatkan seperti ketika membantu anaknya dalam
mencari tugas yang berkenaan dengan lingkungan hidup seperti
mencari tanaman dan bunga tertentu. Hal ini diperkuat dengan
pernyataan informan II sebagai berikut :
“Orang tua peserta didik tidak berperan langsung dalam
pembelajaran lingkungan hidup, Namun peran orang tua
dapat dilihat seperti ketika ada tugas dari madrasah untuk
setiap siswa membawa bunga. Orang tua mencarikan bunga
dan sebagainya dan disitulah andil dari orang tua untuk ikut
mencarikan tugas dari anaknya.”118 (S/W/KTA/IKA/12-11-
2019)
117 Wawancara, waka Kurikulum, 11 November 2019
118 Wawancara, Ketua Tim Adiwiyata, 11 November 2019
































Proses pembelajaran lingkungan hidup di MAN 1 Lamongan
tidak hanya sebatas teori. Akan tetapi praktik pengelolaan
lingkungan juga diajarkan seperti pengelolaan sampah, komposter,
menanam pohon, pembenihan, dan lain sebagainya. Dengan
pengalaman langsung, Peserta didik diharapkan akan memiliki
kemampuan untuk melakukan pengelolaan lingkungan.
c. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan
Pengelolaan sarana pendukung di MAN 1 Lamongan
diproyeksikan pada pengelolaan sumber daya secara efektif dan
efisien. Implementasi pengelolaan sarana pendukung dilaksanakan
melalui beberapa program yaitu Pengelolaan tempat sampah,
Pengelolaan Green house, Gazebo, kolam ikan, dan kebun,
Pemeliharaan sanitasi madrasah, pemeliharaan kebersihan kamar
mandi, Pengelolaan pelayanan kantin apung madrasah, Pengelolaan
air, listrik, mini zoo, dan ATK secara efisien.
Penyediaan sarana di MAN 1 Lamongan sarana prasarana
untuk mengatasi permasalahan lingkungan hidup   di madrasah
sesuai dengan standar sarana dan prasarana Permendiknas No. 24
tahun 2007, seperti : air bersih, sampah (penyediaan tempat sampah
terpisah, komposter), tinja, air limbah atau drainase, ruang terbuka
hijau.
MAN 1 Lamongan telah membuat sarana prasarana pendukung
pembelajaran lingkungan hidup, antara lain; pengomposan,
































pemanfaatan dan pengolahan air, hutan/ taman/kebun madrasah,
green house, toga, kolam ikan, biopori, sumur resapan.
Sedangkan untuk peningkatan kualitas pengelolaan dan
pemanfaatan sarana dan prasarana yang ramah lingkungan
dilakukan dengan menganggarkan lebih dari 20 % anggaran
madrasah, pemanfaatan air, listrik, ATK secara efisien dan
peningkatan kualitas layanan kantin apung madrasah.
Kantin apung madrasah sudah tidak menjual makanan yang
berbahan pengawet/pengenyal/ pewarna yang tidak sesuai standar
kesehatan. Namun, kantin madrasah masih menggunakan bungkus
makanan yang terbuat dari bahan sintetis seperti plastik. Hal ini
sudah sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan tim Adiwiyata
Nasional yaitu untuk kantin tidak menjual makanan yang dikemas
tidak ramah lingkungan, seperti plastik, styrofoam, aluminium foil..
d. Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif
Indikator keberhasilan pencapaian program kegiatan
lingkungan berbasis partisipatif dilihat pada dua standar yaitu
pertama, melaksanakan kegiatan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup yang terencana bagi warga madrasah. Kedua,
menjalin kemitraan dalam rangka perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup dengan berbagai pihak (masyarakat, pemerintah,
swasta, media, madrasah lain).
































MAN 1 Lamongan telah melaksanakan kegiatan perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup yang terencana bagi warga
madrasah secara keseluruhan yang meliputi pemeliharaan
lingkungan bersama seperti piket kebersihan kelas, jum’at bersih,
pemeliharaan taman. Namun sering kali yang menjadi kendala
adalah kesadaran peserta didik terhadap lingkungan yang masih
bersifat fluktuatif.
Pemanfaatan lahan di MAN 1 Lamongan masih belum
sepenuhnya maksimal karena masih terdapat tanah di sekitar
madrasah yang masih gersang dan gundul. Namun, setiap tahun
perbaikan lahan dan penanaman masih terus dilakukan oleh pihak
madrasah.
Terkait dengan kegiatan lingkungan, MAN 1 Lamongan
mengembangkan art skill yang memuat upaya perlindungan
lingkungan yaitu art skill pemanfaatan dan pengolahan limbah
sampah menjadi barang yang berguna. Pernyataan tersebut
diperkuat oleh informan II sebagai berikut :
“Inovasi yaitu mengadakan kerjasama dengan dinas
lingkungan hidup terkait adiwiyata. Kita juga membuat
kerajinan baju dari barang bekas. Dan masih banyak nanti
bisa dilihat mas.”119 (S/W/KTA/IKA/12-11-2019)
Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif MAN 1 Lamongan
juga dilaksanakan dengan jalur kemitraan. Pencapaian tersebut
dapat dilihat dari kerja sama yang dilakukan MAN 1 Lamongan
119 Wawancara, ketua tim Adiwiyata, 12 November 2019
































dengan instansi luar yaitu pemkab, dinas kesehatan, badan
lingkungan hidup, dinas pendidikan, sekolah lain, dan masyarakat
sekitar. Selain itu, kemitraan pihak antara madrasah dan komite
sudah sangat terjalin dengan baik di MAN 1 Lamongan. Hal ini
telah dengan apa yang tertuang dalam buku pedoman Adiwiyata
yang mensyaratkan 3 (tiga) kemitraan yang difasilitasi oleh komite
madrasah terkait  dengan  pembelajaran  lingkungan  hidup  dan
upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Peran
komite MAN 1 Lamongan dapat dilihat dari beberapa kegiatan
lingkungan yang difasilitasi  seperti  infaq  pohon  dan  tempat
sampah. Bahkan peran komite madrasah dilibatkan saat proses
penilaian Adiwiyata.
Indikator lain dalam pencapaian kegiatan lingkungan
Adiwiyata menyebutkan bahwa warga madrasah setidaknya pernah
menjadi narasumber dalam pembelajaran lingkungan hidup.
Indikator tersebut belum terlaksana secara maksimal di MAN 1
Lamongan karena selama ini warga madrasah lebih banyak
bertindak sebagai partisipan kegiatan lingkungan bukan sebagai
narasumber. Hanya ada beberapa guru saja yang pernah menjadi
narasumber untuk pendidikan lingkungan hidup di sekolah lain.
Karena dalam standar pencapaian Adiwiyata membebankan
minimal 3 kali warga madrasah menjadi narasumber dalam acara
































lingkungan hidup seperti madrasah lain, seminar, dan pemerintah
daerah.
3. Implikasi Pelaksanaan Adiwiyata Di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Lamongan
Implikasi dari kebijakan yang diambil mempersyaratkan dua hal.
Pertama, sekelompok persoalan dengan karakteristik tertentu. Kedua,
implikasi dari karakteristik peracangan kebijakan sebagai suatu proses.
Jika dilihat dari sudut pandang bidang pendidikan, maka implikasi
kebijakan pendidikan adalah upaya peningkatan taraf dan mutu
kehidupan dalam mengembangkan kebudayaan.
Kebijakan Adiwiyata di MAN 1 Lamongan memberikan pengaruh
yang sangat signifikan baik itu secara fisik maupun non fisik. Bentuk
fisik madrasah yang tadinya kering berubah menjadi madrasah yang
hijau dan rindang. Adapun secara fisik implikasi program Adiwiyata
berpengaruh terhadap perubahan kultur madrasah yang cinta dan
peduli terhadap lingkungan. Jika melihat keberhasilan di atas,
Implikasi program Adiwiyata di MAN 1 Lamongan sudah relevan
dengan tujuan dari program Adiwiyata itu sendiri yaitu mewujudkan
warga madrasah yang bertanggung jawab dalam upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola madrasah yang
baik untuk mendukung pembangunan berkelanjutan.
“Dampak yang saya rasakan saya semakin memperhatikan
lingkungan baik disekolah maupun dirumah saya juga sering
menjaga kebersihan kamar, juga membantu ibu membersihkan
































rumah, dan mematikan kipas angin dan televisi ketika sudah
tidak digunakan.”120 (S/W/SW/IPA/14-11-2019)
Namun untuk memaksimalkan program Adiwiyata perlu  adanya
control dan evaluasi  yang tegas  dari pihak. Dikarenakan masih ada
saja pelanggaran dari warga madrasah terkait pelaksanaan program
Adiwiyata.seperti masih ada pelanggaran tamu yang merokok di
sekitar madrasah dan itu tidak diingatkan oleh pihak madrasah.
Selain itu perlu adanya controlling yang harus dilakukan oleh
orang tua peserta didik terhadap perilaku anaknya ketika berada di
rumah. Karena perilaku peduli lingkungan harus diawasi dan dikontrol
agar terjaga konsistensinya. Oleh karena itu, peran orang tua peserta
didik sangat diperlukan.
120 Wawancara, siswa MAN 1 Lamongan, 14 November 2019



































Setelah melakukan pengumpulan data, pengelolaan data dan menganalisis
data sebagai hasil penelitian dari pembahasan mengenai Implementasi
Kebijakan Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Lamongan maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Konsep kebijakan yang dilakukan MAN 1 Lamongan untuk mewujudkan
kebijakan Adiwiyata sangat terstruktur dan baik yang sejalan dengan visi
dan misi madrasah serta tujuan madrasah yang menargetkan pada tahun
2020 mendapatkan penghargaan Adiwiyata Mandiri dan pada tahun 2018
sudah mendapatkan penghargaan Adiwiyata Mandiri. Perencanaan
operasional dan penganggaran kebijakan Adiwiyata sudah termuat dalam
rencana kegiatan dan anggaran sekolah. Kebijakan tersebut juga
mendapat dukungan dari berbagai pihak baik dari internal madrasah
maupun eksternal madrasah.
2. Implementasi kebijakan Adiwiyata MAN 1 Lamongan melalui tahapan-
tahapan yang dilaksanakan secara partisipatif dan melibatkan peran serta
seluruh warga sekolah dan mitra instansi terkait pengelolaan lingkungan.
Kebijakan tersebut disosialisasikan kepada seluruh warga sekolah.
Implementasi kebijakan tersebut sesuai dengan empat komponen yaitu
pengembangan kebijakan berwawasan lingkungan, pelaksanaan
kurikulum berwawasan lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis
































partisipatif, dan pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan.
Sekolah membuat kebijakan-kebijakan yang bertujuan untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan berbudaya  lingkungan.
Kebijakan itu adalah  perumusan visi, misi berbudaya lingkungan,
implementasi kurikulum berwawasan lingkungan secara integralistik,
program pengelolaan sampah, Jum’at bersih, penghematan penggunaan
listrik, air, dan ATK, pengelolaan layanan kantin sekolah.
3. Kebijakan Adiwiyata berimplikasi positif bagi MAN 1 Lamongan
dengan adanya program Adiwiyata memberikan pengaruh yang sangat
signifikan baik itu secara fisik maupun non fisik. Bentuk fisik madrasah
menjadi madrasah yang hijau dan rindang. Adapun secara fisik implikasi
program Adiwiyata berpengaruh terhadap perubahan kultur madrasah
yang cinta dan peduli terhadap lingkungan. Perilaku peduli terhadap
lingkungan tidak hanya saat berada di sekolah. Akan tetapi juga saat
berada di rumah.
B. Saran
Penutup dari penulisan skripsi ini adalah peneliti memberikan beberapa
saran dalam implementasi kebijakan Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Lamongan dengan harapan adanya perbaikan untuk kedepannya
yaitu sebagai berikut:
1. Pelaksanaan kebijakan Adiwiyata harus dilandasi pola pikir warga
madrasah selaku pembuat kebijakan dan mereka sendiri yang mematuhi
kebijakan tersebut  agar dalam proses implementasi kebijakan Adiwiyata
































dapat berjalan konsisten sehingga berbuah pada efektivitas kebijakan
tersebut.
2. Untuk menunjang implementasi kebijakan Adiwiyata maka perlu adanya
perbaikan sarana dan prasarana pendukung yang sudah rusak dan
memaksimalkan lahan kosong untuk dimanfaatkan sebagai prasarana
pendukung penunjang Adiwiyata agar proses pengelolaan lingkungan
dapat terlaksana secara efektif.
3. Melibatkan peran serta peserta didik dalam upaya pengawasan perilaku
peduli lingkungan peserta didik saat di madrasah dan pemberian contoh
menjaga kebersihan lingkungan di rumah.
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